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PENILAIAN PROYEK PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA
VARIABEL DI KELAS VIII MTs. IBNU HUSAIN SURABAYA

Oleh : Titik Suryawati
ABSTRAK

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa dalam proses pendidikan,
diantaranya adalah guru dan metode yang digunakannya. Maka dalam melaksanakan
tugasnya, guru harus menyadari betul tentang peran yang harus dilakukan bahwa dia bukan
hanya sekedar pengajar tetapi sebagai pendidik. Jadi bukan hanya sekedar menyampaikan
informasi, tetapi juga harus melihat sejauh mana terjadi perubahan sikap, agar terlihat adanya
peningkatan kualitas pada diri setiap peserta didik. Untuk itu tersedianya perangkat
pembelajaran yang berkualitas merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan mutu pendidikan, sekaligus
dapat melatihkan kepada guru suatu model pembelajaran yang berbasis aktifitas siswi.

Salah satu model pembelajaran yang berorientasi belajar kelompok dan berbasis
aktifitas siswi adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dapat mendorong siswi untuk
saling membantu menguasai keterampilan yang dikuasai guru.Untuk mengetahui proses
bagaimana siswa itu mampu menyerap dan menggunakan informasi yang diterimanya maka
siswa tersebut dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas dalam waktu/periode tertentu yang
disebut dengan penilaian proyek. Tugas tersebut berupa suatu investigasi, sejak dari
pengumpulan data, pengolahan data, dan penyajian data.

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengembangkan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek. Untuk
membuktikan perangkat pembelajaran dapat digunakan, maka diperlukan hasil validasi,
kepraktisan dan keefektifan perangkat. Guna memperoleh hasil tersebut peneliti
menggunakan model pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh
Thiagarajan yang terdiri dari empat tahap atau disebut dengan Model 4-D (four D models).
Keempat tahap itu antara lain pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.
Tetapi pada penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap pengembangan dengan
melakukan uji coba terbatas.

Setelah melakukan deskripsi dan analisis data, diperoleh hasil sebagai berikut:
perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan penilaian para ahli memenuhi
kategori “valid” dengan rata-rata total 3,508, “praktis” dengan penilaian “B” yang berarti
dapat digunakan dengan sedikit revisi. Dari aktivitas siswi telah memenubhi kriteria efektif,
keterlaksanaan sintaks pembelajaran telah memenuhi kategori sangat baik, respon siswi telah
memenuhi kategori positif dengan rata-rata persentase sebesar 78,525%, dan hasil belajar
siswi sebanyak 84,62% siswi dinyatakan tuntas secara individual dan pada uji coba telah
mencapai ketuntasan secara klasikal. Berdasarkan pemaparan di atas, maka perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan karena memenuhi kriteria valid, praktis
dan efektif.

Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif tipe STAD, Penilaian Proyek
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran sentral dan strategis dalam mewujudkan
sumber daya manusia yang bermutu agar mampu menguasai dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta dapat menggunakannya untuk
kesejahteraan bangsa.

Sejalan dengan hal ini pemerintah senantiasa berusaha meningkatkan
kualitas pendidikan antara lain dengan penyempurnaan kurikulum, penyediaan
buku-buku bermutu dan peningkatan pengetahuan guru melalui pelatihan-
pelatihan maupun studi lanjut. Semuanya ini bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan yang masih dirasa kurang,

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswi. Diantaranya
adalah guru dan metode pembelajaran yang digunakannya. Dalam melaksanakan
tugasnya, guru harus menyadari betul tentang peran yang harus dilakukan bahwa
dia bukan hanya sekedar pengajar tetapi sebagai pendidik, jadi bukan hanya
sekedar menyampaikan informasi, tetapi juga harus melihat sejauh mana terjadi
perubahan sikap, agar terlihat adanya peningkatan kualitas pada diri setiap

individu peserta didik."

! Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 262



Tersedianya perangkat pembelajaran yang berkualitas merupakan
salah satu faktor yang dapat menunjang proses pembelajaran berjalan dengan baik
dan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Menurut Nur, bahwa perangkat
pembelajaran memberikan kemudahan dan dapat membantu guru dalam
mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Oleh
karena itu yang sangat penting dilakukan sekarang ini adalah mengembangkan
perangkat pembelajaran, sekaligus melatihkan kepada guru suatu model
pembelajaran yang berbasis aktivitas siswi.

Berlakunya kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah
direvisi menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sangat dituntut
keaktifan siswi dalam belajar. Proses pembelajaran tidak hanya didominasi oleh
guru tetapi siswi juga aktif di dalamnya. Salah satu strategi pembelajaran yang
melibatkan siswi secara aktif adalah pembelajaran yang menggunakan
konstruktivisme. Menurut Soejdadi menyatakan penerapan konstruktivisme dalam
proses belajar mengajar adalah siswi harus secara individual menemukan dan
mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi yang baru

dengan aturan yang ada serta merevisinya bila perlu.?

? Yusuf. Kualitas Proses dan Hasil Belajar Biologi Melalui Pengajaran dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada Madrasah Aliyah Ponpes Nurul Haramain Lombok Barat
NTB. Tesis tidak diterbitkan. (Surabaya: PPs UNESA, 2003), h. 5

* Kristoforus Djawa Djong. “Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk Pokok Bahasan
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di Kelas VIII SMPK St Theresia.” (Mathedu No. 2, 2006),
h.142



Konstruktivisme menempatkan siswa pada peranan utama dalam
proses pembelajaran (student centered). Peranan guru hanya bersifat fasilitator
dan memiliki kewajiban dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk selalu berinovasi dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang menggunakan pendekatan
konstruktivisme ialah pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin dalam belajar
kooperatif, siswi belajar dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen dari segi
tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku untuk saling membantu satu sama lain
dalam tujuan bersama. Dengan belajar dalam kelompok kecil maka siswi akan
lebih berani mengungkapkan pendapatnya dan dapat menumbuhkan rasa sosial
yang tinggi.*

Hasil penelitian Hulten & De Vries, menunjukkan bahwa dengan
belajar kooperatif membuat anggota kelompok bersemangat belajar, kemudian
Murray dalam hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa interaksi antar siswi
dalam belajar dalam meningkatkan perkembangan kognitif siswi. hal ini didukung
pula hasil penelitian Djemy Jefry yang menyimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan aktivitas, minat, dan hasil belajar siswi.”

Salah satu pokok bahasan yang diajarkan dalam pembelajaran

matematika di MTs kelas VIII adalah materi Sistem Persamaan Linier Dua

* Slavin. Cooperatif Learning Theory. Second Edition, (Massachusetts: Allyn and Bacon
Publisher, 1995), h. 5
* Ibid, h. 17



Variabel. Pemahaman materi ini bisa dikatakan sulit karena materi ini erat
kaitannya dengan materi yang sudah diberikan sebelumnya seperti materi bentuk
aljabar. Jika siswi belum sepenuhnya memahami konsep materi sebelumnya maka
sulit bagi siswi untuk dapat memahami konsep ini. Disamping itu untuk siswi
tingkat MTs masih sulit dalam memodelkan matematika. Oleh karena itu sangat
penting bagi siswi adanya teman untuk berdiskusi kelompok sehingga
memudahkan mereka memahami konsep dari materi ini. Salah satu model
pembelajaran yang berorientasi belajar kelompok dan berbasis aktivitas siswi
adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Pemilihan tipe STAD dalam penelitian ini karena merupakan salah
satu metode atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana dan
baik untuk guru-guru yang baru mulai menggunakan model pembelajaran
kooperatif dalam kelas, STAD juga merupakan suatu metode pembelajaran
kooperatif yang efektif. Selain itu tipe ini intinya kerjasama tim/kelompok yang
heterogen sehingga diharapkan siswi yang lebih mampu dari segi akademik dapat
membantu anggota kelompoknya yang kurang dari segi prestasi akademik.
Menurut Slavin Pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pelaksanaannya
meliputi lima komponen pokok yaitu; (1) presentasi kelas, (2) kegiatan kelompok,
(3) kuis atau tes, (4) skor peningkatan individu, dan (5) penghargaan kelompok.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD bercirikan materi pelajaran yang disampaikan



sederhana dan tugas utama siswi adalah menyelesaikan masalah-masalah yang
diberikan secara berkelompok.®

Setiap proses pembelajaran, kita tidak akan lepas dari penilaian.
“Kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian merupakan tiga dimensi yang
saling berkaitan dan sangat penting dalam pendidikan”. Pemberlakuan kurikulum
berbasis kompetensi mengakibatkan perubahan dalam sistem penilaian yang
dilakukan dengan penilaian berbasis kelas (PBK).

Menurut Supranata penilaian berbasis kelas adalah “penilaian yang
dilakukan oleh guru dalam rangka proses pembelajaran. Penilaian berbasis kelas
merupakan proses pengumpulan dan penggunaan informasi dari hasil belajar
peserta didik yang dilakukan oleh guru untuk menetapkan tingkat pencapaian dan
penguasaan peserta didik terhadap tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, yaitu
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar
yang terdapat dalam kurikulum.”

Berdasarkan pendapat Supranata, dapat dikatakan bahwa penilaian
berbasis kelas lebih memfokuskan pada proses bagaimana siswi itu mampu
menyerap dan menggunakan informasi yang diterimanya. Berbagai jenis penilaian
berbasis kelas antara lain: pengumpulan kerja siswi atau portofolio (portfolio),
hasil karya (produk), penugasan (proyek), kinerja (performance), dan tes tertulis

(paper and pencil test).

€ Ibid, h. 71



Salah satu cara untuk mengetahui proses bagaimana siswi itu mampu
menyerap dan menggunakan informasi yang diterimanya maka siswi tersebut
dituntut untuk dapat menyelesaikan tugas dalam waktw/periode tertentu. Tugas
tersebut berupa suatu investigasi, sejak dari perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. Adapun proses penilaian yang
dimaksud adalah penilaian proyek.’

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian pengembangan untuk mengembangkan pembelajaran matematika
yang bercirikan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek
pada materi sistem persamaan linier dua variabel di kelas VIII MTs Ibnu Husain

Surabaya.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana proses pengembangan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
penilaian proyek pada sistem materi persamaan linier dua variabel?
2. Bagaimana hasil pengembangan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
penilaian proyek pada sistem materi persamaan linier dua variabel

berdasarkan kevalidan, kepraktisan dan keefektifan?

7 Sarwiji Suwandi, Model-model Asesmen dalam Pembelajaran, (Surakarta: Yuma Pustaka
2011), h. 99



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan yang ingin di capai
dalam penelian ini adalah:
1. Proses pengembangkan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian
proyek pada materi sistem persamaan linier dua variabel.
2. Menghasilkan pengembangan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
penilaian proyek pada materi sistem persamaan linier dua variabel yang valid,

praktis dan efektif.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Menyediakan perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian
proyek pada materi sistem persamaan linier dua variabel.
2. Sebagai acuan bagi guru matematika untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek pada materi

yang lain.

E. Definisi Oprasional
1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
memungkinkan guru dan siswa melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat

pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber belajar yang



terdin dari; Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa
(LKS), dan kartu penilaian.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah suatu pedoman yang
disusun secara sistematis yang berorientasi pada pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan penilaian proyek yang berisikan tentang skenario dan
penyampaian materi pelajaran sesuai dengan rincian waktu yang telah

ditentukan untuk setiap kali pertemuan

. LKS

LKS adalah suatu lembar kegiatan yang disusun oleh peneliti dan diberikan
kepada siswi uji coba untuk memudahkan siswa mengerjakan berbagai tugas
atau masalah yang diberikan guru berupa petunjuk langkah-langkah dalam

mengerjakan tugas sesuai dengan materi yang diajarkan.

. Kartu Penilaian

Kartu penilaian adalah pedoman untuk memberikan nilai hasil pengerjaan
tugas pada LKS yang berisi aspek-aspek keterampilan atau tahapan
melakukan unjuk kerja dengan masing-masing mempunyai bobot tersendiri.

. Pengembangan Perangkat

Pengembangan perangkat adalah suatu proses untuk memperoleh perangkat

pembelajaran yang baik.



6. Perangkat Pembelajaran yang Baik
Perangkat pembelajaran yang baik adalah suatu perangkat pembelajaran yang
telah dinyatakan valid (baik), dan dapat (layak) digunakan oleh para
pakar/ahli serta minimal memenuhi 3 kriteria berdasarkan hasil uji coba
terbatas. Kriteria tersebut adalah:
a) Aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran efektif.
b) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran efektif.
c) Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran positif.
d) Siswa dinyatakan lulus, baik secara individual maupun klasikal.
Jika paling sedikit 3 kriteria diatas dipenuhi (dengan syarat kriteria dipenuhi),
maka perangkat pembelajaran tersebut sudah dapat dikatakan baik.
7. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana siswi
bekerja dalam kelompok kecil saling membantu belajar satu sama lainnya.®
8. Tipe STAD
Tipe STAD (Student Team Achievement Devision) dikembangkan oleh Robert
Slavin. STAD merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana dan secara individual siswi diberi kuis yang diskor untuk

menentukan nilai perkembangan mereka.’

& Mohammad Nur, Model Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: Pusat Sains dan matematika
Sekolah Unesa, 2011), h. 2

® M. Ibrahim, dkk, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: University Press Universitas Negeri
Surabaya, 2000), h. 20
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9. Penilaian proyek
Penilaian proyek adalah penilaian terhadap tugas yang harus diselesaikan
dalam periode/waktu tertentu yang kegiatannya dimulai dari perencanaan,
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data."’

10. Aktivitas Siswi
Aktivitas siswi merupakan kegiatan siswi selama proses pembelajaran dan
dinilai berdasarkan indikator yang meliputii mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan LKS, bertanya antar siswi dan
guru, mengungkapkan ide atau pendapat, perilaku yang relevan dengan KBM,
perilaku yang tidak relevan dengan KBM."!

11. Keterlaksanaan Pembelajaran
Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan terlaksana, jika langkah-langkah
pembelajaran yang ada pada STAD dengan penilaian proyek terlaksana.

12. Hasil Belajar Siswi
Hasil belajar siswi adalah kemampuan yang dimiliki siswi sebagai akibat dari
kegiatan belajar dan dapat diamati setelah adanya suatu evaluasi dan
dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. Hasil balajar siswi diukur dengan

tes hasil belajar.

1% Sarwiji Suwandi, Model-model Asesmen dalam Pembelajaran, (Surakarta: Yuma Pustaka
2011), h. 99

! Ranak Lince. Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan Struktural
pada Pokok Bahasan persamaan Garis Lurus dikelas II SLTP. Tesis. Tidak di publikasikan.
(Surabaya: PPS IKIP Surabaya, 2001), h. 51
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13. Respon Siswi
Respon siswi adalah ungkapan jujur siswi sebagai tanggapan terhadap
komponen dan kegiatan pembelajaran.

14. Perangkat dikatakan valid
Perangkat dikatakan valid jika validator menyatakan bahwa perangkat
tersebut telah baik aspek-aspeknya yaitu: a) ketetapan isinya, b) materi
pelajaran, c) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, d) desain fisik.

15. Perangkat dikatakan praktis
Perangkat dikatakan praktis jika validator menyatakan bahwa perangkat layak
digunakan di lapangan dan realitanya menunjukkan bahwa mudah bagi para
pengguna untuk menggunakan perangkat pembelajaran tersebut secara
leluasa.

16. Perangkat dikatakan efektif
Perangkat dikatakan efektif jika dalam hasil uji coba terbatas di lapangan
didapatkan hasil belajar siswa yang baik, pengelolaan pembelajaran sesuai
yang diharapkan atau baik, aktivitas siswi saat pembelajaran sesuai yang

diharapkan/baik, dan respon siswi terhadap perangkat baik.

F. Batasan Penelitian
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya sebatas pada RPP,
LKS dan kartu penilaian. Uji coba hanya terbatas di kelas VIII-B MTs Ibnu

Husain Surabaya.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendekatan Pembelajaran Matematika

Belajar matematika dapat dilakukan diberbagai tempat dan setiap
individu memiliki cara yang berbeda untuk dapat mencapai pemahaman yang
diinginkan. Menurut Erman Suherman menyatakan bahwa “konsep-konsep
matematika tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis dan sistematis mulai dari
kosep yang sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks”. Maka dalam
mempelajari matematika tidak hanya cukup dengan menghafal melainkan harus
bertahap, berurutan serta mendasarkan pada pengetahuan dan pengalaman belajar
yang terdahulu.

Pembelajaran dalam matematika dilakukan dengan pendekatan
deduktif, tetapi untuk memudahkan dalam menanamkan konsep-konsep
matematika sering digunakan pendekatan induktif sesuai dengan kemampuan
kognitif siswi yang telah dicapainya. Konsep yang telah didekati dengan
menggunakan pengalaman siswi atau benda-benda konkret yang ada dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat E.T Russefendi yang
menyatakan bahwa “pendekatan yang dipakai dalam pembelajaran matematika
adalah pendekatan spiral, artinya belajar matematika dimulai dari konsep-konsep

yang konkret kemudian pada tahap yang lebih tinggi konsep itu diajarkan lagi

12
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dalam bentuk pemahaman yang lebih abstrak menggunakan notasi yang lebih
umum”.

Jadi dalam pembelajaran matematika ada dua hal pokok pada diri
siswi yang harus mendapat perhatian. Pertama, pengalaman siswi berguna dalam
membentuk dan menerima konsep. Kedua, konsep matematika yang diberikan
harus sesuai dengan kemampuan kognitif siswi.

Hal ini disebabkan karena dalam tiap pikiran manusia terdapat struktur
pengetahuan awal atau pengetahuan kognitif yang disebut skema. Skema ini
berperan sebagai suatu filter dan fasilitator bagi ide-ide dan pengalaman baru.
Melalui pengalaman baru yang diperoleh, skema dapat memungkinkan untuk
berkembang dan berubah. Cara pengembangan skema ini melalui proses
asimilasi. Dalam proses ini seseorang menggabungkan pengalaman baru ke dalam
skema yang sudah ada dalam dirinya. Apabila dalam proses ini pengalaman baru
tidak dapat diasimilasikan dengan skema tersebut, maka skema harus diubah,
proses ini disebut dengan akomodasi. Perubahan dilakukan sampai terjadi
keseimbangan (equilibrium).

Cara penerapannya dalam kegiatan pembelajaran, proses tersebut
dapat dilakukan dengan pemberian latihan soal sehingga konsep matematika yang
diajarkan dapat dipahami dan diserap siswi.'> Hal ini sesuai dengan pendapat

Herman Hudoyo yang menyatakan bahwa “untuk memperoleh pengertian,

2 E T. Rusenffendi. Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya
dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA. (Bandung: Tarsito, 1991), h. 7
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abstraksi dan generalisasi dari suatu konsep atau struktur matematika, diperlukan
latihan yang cukup, dengan begitu keterampilan dan pengendapan tercapai”.
Latihan soal tersebut dimaksudkan agar siswi dapat mempergunakan pengetahuan
dan keterampilannya yang diperoleh dalam proses belajar. Dari uraian tentang
pendekatan pembelajaran matematika dapat disimpulkan bahwa dalam
mempelajari matematika harus bertahap, berurutan dan berdasarkan pada
pengetahuan dan pengalaman belajar terdahulu, serta harus sesuai dengan
kemampuan kognitif siswi. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan siswi dalam
menerima konsep yang diajarkan. Dalam kegiatan pembelajaran, penerapannya

dapat dilakukan dengan memberikan latihan soal.”

B. Teori yang Terkait dengan Pembelajaran Kooperatif
1. John Dewey, Helbert Thelan dan Kelas Demokrasi.

John Dewey mengemukakan bahwa “kelas seharusnya cerminan
masyarakat yang lebih besar dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar
tentang kehidupan nyata. Pedagogi Dewey mengharuskan guru menciptakan
di dalam lingkungan belajarnya suatu sistem sosial yang dicirikan dengan
prosedur demokrasi dan proses ilmiah”.!* Seperti halnya Dewey, Thelan

berargumentasi bahwa “kelas haruslah merupakan laboratorium atau miniatur

13 Herman Hudoyo. Strategi Mengajar Belajar Matematika. (Malang: IKIP Malang. 1990), h.
136

¥ M. Ibrahim. Pembelajaran kooperatif. (Surabaya: University Press Universitas Negeri
Surabaya. 2000), h. 12
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demokrasi yang bertujuan mengkaji masalah-masalah sosial dan antar
pribadi”. Thelan tertarik dengan dinamika kelompok sehingga mempersiapkan
dasar konseptual untuk pengembangan pembelajaran kooperatif.

Menurut Dewey dan Thelan, untuk mencapai tujuan pendidikan adalah
dengan menstruktur kelas dan aktivitas belajar siswi sedemikian rupa
sehingga memodelkan hasil yang diinginkan. 15
. Teori Pembelajaran Konstruktivis

Konstruktivisme lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky dimana
keduanya menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi-
konsepsi yang telah dipahami sebelumnya diolah melalui suatu proses ketidak
seimbangan dalam upaya memahami informasi-informasi baru. Piaget dan
Vigotsky menekankan adanya hakekat sosial dari belajar, dan keduanya
menyarankan untuk menggunakan kelompok-kelompok belajar dengan
kemampuan anggota kelompok yang berbeda untuk mengupayakan perubahan
konseptual.

Seorang guru dalam psikologi pendidikan tidak hanya semata-mata
memberikan pengetahuan kepada siswi tapi siswi harus membangun
pengetahuannya sendiri. Hakekat dari teori konstruktivisme adalah siswi
secara individu harus dapat menemukan dan menerapkan informasi-informasi
untuk dirinya sendiri. Dalam teori konstruktivisme siswi harus memeriksa

informasi-informasi baru secara terus menerus dan mengganti informasi lama

5 1bid, h. 13
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jika tidak sesuai lagi. Berlandaskan pada teori konstruktivisme maka untuk
menunjang metode pengajaran ditekankan pada pembelajaran kooperatif,
pembelajaran berbasis proyek, dan penemuan.

Prinsip yang sering diambil dalam konstruktivisme, menurut Vigotsky
antara lain:
a) Penekanannya pada hakekat sosial dari pembelajaran,
b) Siswa dapat belajar konsep dengan baik apabila konsep itu berada dalam

zona perkembangan terdekat mereka,

¢) Pemagangan kognitif,
d) Scaffolding

Dari keempat prinsip tersebut pendekatan konstruktivis lebih
menekankan pada pengajaran fop-down, yaitu siswi dihadapkan pada
masalah-masalah kompleks untuk dipecahkan dan selanjutnya siswi
memecahkan atau menemukan (dengan bantuan guru) keterampilan dasar
yang diperlukan. Penerapannya dalam pembelajaran dapat dilihat dari
penekanannya pada hakekat sosial dari pembelajaran yaitu menekankan pada
pembelajaran kooperatif sehingga siswi dapat berinteraksi tentang masalah-
masalah yang sulit, mereka akan saling mengeluarkan pendapat atau ide-ide
untuk memecahkan masalah secara efektif yang masih berada dalam zona

perkembangan terdekat mereka.'®

'® Nur. Keterampilan Kooperatif. (Surabaya: UNESA. 2000), h. 4
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Dari teori-teori yang mendukung model pembelajaran kooperatif
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif sangat bermanfaat

untuk meningkatkan prestasi belajar dan interaksi sosial antar siswi.

C. Model Pembelajaran Kooperatif®

Menurut Ibrahim, pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar

bagi siswi untuk belajar dalam kelompok-kelompok yang terdiri dari 4-5 siswi

yang berkemampuan tinggi, sedang, rendah, jenis kelamin dan suku atau ras yang

berbeda, bekerja sama saling membantu dalam belajar.

Unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim, adalah

sebagai berikut.

1.

Siswi dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup
sepenanggungan bersama”.

Siswi bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, seperti
milik mereka sendiri.

Siswi haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam keelompoknya
memiliki tujuan yang sama.

Siswi haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara
anggota kelompoknya.

Siswi akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah atau penghargaan yang

Juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.
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6. Siswi berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk
belajar bersama selama proses belajarnya.

7. Siswi akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi yang
ditangani dalam kelompok kooperatif.'’

Pembelajaran kooperatif bercirikan bahwa siswi tidak hanya
mempelajari materi saja, tetapi juga mempelajari keterampilan khusus untuk
membantu mereka dalam bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya,
seperti menjadi pendengar aktif, mengerjakan pertanyaan yang benar, memberi
penjelasan kepada teman satu kelompok dengan baik, berdiskusi dan sebagainya.
Menurut Ibrahim, “model pembelajaran kooperatif selain unggul dalam
membantu menanamkan konsep yang sulit, penerapan pembelajaran kooperatif
sangat membantu siswi menumbuhkan kemampuan kerjasama, berfikir kreatif
dan inovatif”.

Model pembelajaran koperatif juga bertujuan untuk meningkatkan
kinerja siswi dalam tugas dan hasil akademik. Menurut Ibrahim, ‘“para
pengembang model pembelajaran ini telah menunjukkan bahwa model struktur
penghargaan kooperatif juga dapat meningkatkan penilaian siswi pada belajar
akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar”. Model
pembelajaran ini bermanfaat siswi yang hasil belajarnya rendah dan siswi yang

hasil belajarnya tinggi untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-

Y Ibrahim, dkk. Pembelajaran Kooperatif. (Surabaya: University Press Universitas Negeri
Surabaya). 2000, h. 6
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pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan secara individual siswi diberi

kuis yang di skor untuk menentukan nilai perkembangan mereka.

STAD (Student Team Achievement Division) adalah salah satu
pembelajaran kooperatif yang mendorong siswi utnuk saling membantu
menguasai keterampilan yang dikuasai guru. STAD merupakan model
pembelajaran kooperatif untuk mengelompokkan kemampuan yang melibatkan
kemampuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu
anggota.

Slavin menguraikan langkah-langkah mengantar siswa kepada STAD
adalah sebagai berikut.

1. Bagilah siswi dalam kelompok yang masing-masing terdiri dari 4-5 anggota.
Pastikan bahwa kelompok yang terbentuk itu berimbang dalam hal kinerja
akademik, jenis kelamin dan suku.

2. Buatlah LKS dan tes pendek untuk pelajaran yang akan anda rencanakan
untuk diajarkan.

3. Pada saat anda akan menjelaskan bagaimana belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, kepada kelas anda bacakan tugas-tugas
yang harus dikerjakan.

4. Bila tiba saatnya memberikan tes, bagikan lembar tes atau bentuk evaluasi
lain. Berikan waktu yang cukup kepada siswi untuk menyelesaikan tes

tersebut.
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5. Buatlah skor individual dan skor tim. Skor tim pada pembelajaran tipe STAD
didasarkan pada peningkatan skor anggota tim dibandingkan dengan skor
mereka sendiri.

6. Pengakuan kepada prestasi tim segera setelah anda menghitung skor tim. "

Proses pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dilaksanakan oleh
penulis dibagi dalam beberapa tahap sebagai berikut.

1. Persiapan
a) Menyiapkan perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah rencana pelaksaan

pembelajaran dan LKS yang nantinya dikerjakan siswi dalam kelompok-

kelompok kooperatif.
b) Menetapkan siswi dalam kelompok-kelompok

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menetapkan kelompok-

kelompok kooperatif yaitu:

1) Merangking siswi berdasarkan prestasi akademiknya dikelas,

2) Menentukan jumlah kelompok, setiap anggota kelompok
beranggotakan 7-8 siswi dengan cara membagi jumlah siswi dalam
satu kelas,

3) Menentukan skor dasar. Skor dasar merupakan skor dari materi
prasyarat,

4) Menyiapkan siswi dalam bekerja kelompok.?

9 Ibid, h. 24
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c) Membuat tugas proyek

. Pelaksanaan Pembelajaran

Pengajaran materi pembelajaran kooperatif tipe STAD ditekankan pada hal-

hal berikut.

a) Pendahuluan
Dalam pendahuluan ditekankan pada apa yang akan dipelajari siswi dalam
kelompok serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

b) Kegiatan Inti

1) Memberi informasi tentang materi pembelajaran yang akan dipelajari.

2) Menekankan pemahaman materi pembelajaran dengan cara
mengingatkan siswi untuk saling bekerja sama dalam mengerjakan
LKS sesuai petunjuk yang diberikan.

3) Mengatur siswi dalam kelompok belajar yang terdiri dari 7-8 orang
SiSwi.

4) Guru membagikan LKS yang berupa tugas proyek untuk siswi sebagai
bahan yang akan dipelajari dan dikerjakan dalam kelompok. Guru
mengamati kegiatan secara seksama dan memberi bantuan jika
diperlukan.

5) Guru bersama-sama siswi membahas LKS. Guru memberikan tugas

proyek yang dikerjakan secara individu untuk mengetahui pemahaman

2 Nur, dkk. Keterampilan kooperatif. (Surabaya: UNESA, 2000), h. 20
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analisis konsep, 4) analisis tugas, dan 5) spesifikasi tujuan pembelajaran.

Berikut ini penjelasan singkatnya:

1)

2)

3)

4)

Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis)

Tahap dari analisis ini adalah untuk mengetahui masalah dasar yang
dihadapi guru dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Berdasarkan
pada masalah tersebut, kemudian dibuatlah alternatif pemecahan yang
lebih baik dan efisien. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam
analisis awal-akhir adalah kurikulum yang berlaku, teori belajar yang
relevan, tantangan, dan tuntutan masa depan.

Analisis Siswi (Learner Analysis)

Analisis ini dilakukan untuk menelaah karakteristik siswi sebagai landasan
untuk rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran.
Karakteristik ini meliputi latar belakang pengetahuan.

Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis ini digunakan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun
secara sistematis konsep-konsep relevan yang akan diajarkan, berdasarkan
analisis awal-akhir.

Analisis Tugas (Task Analysis)

Analis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas yang akan
dilakukan siswi dalam pembelajaran untuk mempelajari materi yang
diberikan sesuai dengan standar kompetensi pada kurikulum. Analisis ini

merupakan dasar perumusan tujuan pembelajaran.
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5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specification of Objectives)

Spesifikasi tujuan pembelajaran ini bertujuan untuk merumuskan

penjabaran hasil analisis tugas dan analisis konsep yang dinyatakan dalam

tingkah laku menjadi indikator pencapaian hasil belajar. Rangkaian tujuan
ini merupakan dasar penyusunan rancangan tugas proyek (berupa lembar
kegiatan siswa/LKS) dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

b. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk merancang contoh (protipe) perangkat
pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu 1) penyusunan
tes, 2) pemilihan media pembelajaran, 3) pemilihan format, 4) perancangan
awal perangkat pembelajaran, dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Penyusunan Tes (Criterion-test Construction)
Penyusunan tes merupakan langkah awal yang menjembatani tahap
pendefinisian dan tahap perancangan. Tes yang disusun adalah tes hasil
belajar (THB) berdasarkan analisis konsep dan analisis tugas yang
dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran.

2) Pemilihan Media (Media Selection)
Pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang tepat dalam
penyajian materi pelajaran. Proses pemilihan media ini disesuaikan dengan

hasil analisis tugas dan analisis konsep serta karakteristik siswi.
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3) Pemilihan Format (Format Selection)
Tahap ini dilakukan penentuan bentuk tugas proyeknya (lembar kegiatan
siswa/LKS), kartu penilaian dan perangkat pembelajaran penunjang, model
pembelajaran yang akan digunakan dan sumber belajarnya. Rancangan isi
perangkat berpedoman pada kriteria yang digunakan O’Meara
(bahwasanya setiap bagian perangkat pembelajaran teridentifikasi dengan
Jelas, menarik secara visual, menggunakan jenis dan ukuran huruf yang
sesuai, serta terdapat keseimbangan antara teks dan ilustrasi.?*

4) Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran (/nitial Design)
Hasil tahap ini dilakukan perancangan awal tugas proyek (lembar kerja
siswa/LKS) dan kartu penilaian, perangkat pembelajaran penunjang (RPP),
instrument penelitian (lembar tes hasil belajar, lembar validasi tugas
proyek, lembar validasi kartu penilaian, lembar angket respon siswi, dan
lembar pengamatan aktivitas siswi, dan lembar pengamatan pengelolaan
pembelajaran kooperatif/keterlaksanaan RPP).

c. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat

pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli, selanjutnya

dipergunakan dalam uji coba di kelas yang menjadi objek penelitian. Tahap

ini meliputi:

2 siti Rohmaniah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran berdasarkan masalah dengan
pendekatan kostektual sub materi persegi, (Surabaya: skripsi yang tidak dipublikasikan, UNESA,
2006), h. 89
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1) Validasi Perangkat
Dilakukan oleh para ahli yang berkompeten memberikan penilaian. Dalam
penelitian ini menggunakan beberapa validator yaitu 2 dosen dengan cara
mengisi lembar validasi yang sudah disediakan. Analisis hasil validasi
digunakan untuk merevisi. Validasi dapat dilaksanakan secara berulang
untuk mendapatkan RPP, tugas proyek (lembar kegiatan siswa) dan kartu
penilaian yang baik. Validasi perangkat pembelajaran secara umum
mencakup beberapa hal, yaitu:
a. Kesesuaian isi perangkat dengan materi serta tujuan yang akan diukur
b. Kebakuan bahasa dan kemungkinan adanya tafsiran ganda
c. Kesesuaian pengalokasian waktu
d. Kesesuaian perangkat dengan metode yang digunakan

2) Simulasi
Kegiatan simulasi digunakan untuk mengoperasikan RPP. Kegiatan ini
ditujukan untuk mengecek keterlaksanaan perangkat (kejelasan RPP
dengan tugas proyek, keterbacaan RPP dengan tugas proyek), kecocokan
waktu, kerja alat, dsb.

3) Uji Coba Terbatas
Pada tahap ini dilakukan uji coba terbatas pada satu kelas yang menjadi
objek penelitian. Uji coba perangkat pembelajaran ini dilakukan untuk

mengetahui respon, reaksi serta komentar guru dan siswi. Hasil uji coba
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akan digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan perangkat
pembelajaran yang telah disusun.
d. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Tahap ini merupakan tahapan penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, di sekolah
lain, oleh guru lain, dan sebagainya. Namun dalam penelitian ini tahap
penyebaran belum dilakukan. Adapun tujuan tahap ini adalah untuk menguji

efektifitas penggunaan perangkat dalam kegiatan pembelajaran.

F. Perangkat Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Penilaian Proyek

Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
memungkinkan guru dan siswi melakukan kegiatan pembelajaran. Sedangkan
pengembangan perangkat merupakan proses untuk memperoleh perangkat
pembelajaran yang baik.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS),
dan Kartu Penilaian, pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel yang
berpanduan pada pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek,
bagi siswi kelas VIII-B MTs Ibnu Husain. Berikut ini uraian singkat mengenai

perangkat pembelajaran tersebut:
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan skenario berjalannya
suatu pembelajaran. RPP berisi tentang prosedur atau langkah-langkah
kegiatan guru dan siswi yang disusun secara sistematis untuk digunakan guru
sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. RPP yang
dikembangkan berkualitas baik jika memenuhi kriteria — kriteria sbb:

RPP dikatakan valid jika memenuhi validitas yang ditentukan oleh para
ahli atau praktisi. Yang dimaksud dengan ahli dalam penelitian ini adalah
orang yang berkompeten untuk menilai perangkat pembelajaran dan
memberikan masukan atau saran untuk menyempurnakan perangkat
pembelajaran yang disusun. Sedangkan yang dimaksud praktisi dalam
penelitian ini adalah orang yang dituju untuk menggunakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Lembar validasi RPP dalam penelitian ini
diadaptasi dari Khabibah sesuai dengan kebutuhan peneliti.>®> Aspek-aspek
yang divalidasi dalam RPP ini meliputi:

1) Tujuan
a) Menuliskan Kompetensi Dasar (KD)
b) Ketepatan penjabaran dari kompetensi dasar ke indikator
c¢) Ketepatan penjabaran dari indikator ke tujuan pembelajaran

d) Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran

» Ermawati, pengembangan perangkat pembelajaran belah ketupat dengan pendekatan
konstektual dan memperhatikan tahap berpikir geometri vanhielle, (Skripsi yang tidak dipublikasikan:
UNESA, 2007), h. 56



32

e€) Operasional rumusan tujuan pembelajaran
2) Langkah Pembelajaran
a) Pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek yang
dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran
b) Langkah-langkah pembelajaran koopertaif tipe STAD dengan penilaian
proyek ditulis lengkap dalam RPP
c) Langkah-langkah pembelajaran memuat urutan kegiatan pembelajaran
yang logis
d) Langkah-langkah pembelajaran memuat dengan jelas peran guru dan
peran siswi
e¢) Langkah-langkah pembelajaran dapat dilaksanakan guru
3) Waktu
a) Pembagian waktu setiap kegiatan/langkah dinyatakan dengan jelas
b) Kesesuaian waktu setiap langkah kegiatan
4) Perangkat Pembelajaran
a) Lembar Kegiatan Siswa (LKS) menunjang ketercapaian tujuan
pembelajaran
b) LKS diskenariokan penggunaannya dalam RPP
5) Metode Sajian
a) Sebelum menyajikan konsep baru, sajian dikaitkan dengan konsep yang
telah dimiliki siswi

b) Memberikan siswi masalah nyata
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¢) Memberikan kesempatan siswi untuk berpikir dan bertanya
d) Guru mengecek pemahaman siswi
€) Membimbing dan mengarahkan siswi untuk berdiskusi

6) Bahasa
a) Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
b) Ketepatan struktur kalimat

. Lembar kerja Siswa (LKS)

LKS merupakan lembar tugas yang berupa proyek (masalah) yang harus
diselesaikan oleh siswi dengan menginvestigasi (penyelidikan) mulai dari
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan sampai pada penyajian data
dalam periode waktu yang telah ditentukan. Tugas proyek yang dimaksud
dalam penelitian ini berupa lembar kegiatan siswa (LKS) yang didesain sesuai
dengan indikator yang ingin dicapai. Pengembangan lembar kegiatan siswa
(LKS) adalah mengembangkan LKS hingga didapatkan kriteria baik. LKS
dikatakan baik jika memenuhi kriteria-kriteria sbb:

Kevalidan tugas proyek (LKS) didasarkan menurut penilaian para
ahli/praktisi. Penilaian para ahli/praktisi tentang LKS/tugas proyek yang
divalidasi meliputi beberapa aspek. Aspek validasi diadaptasi dari Khabibah
meliputi:*®
1) Petunjuk, yaitu kejelasan petunjuk

2) Isi, isi yang divalidasi meliputi:

% Ibid, h. 57
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a) Cakupan materi memadai
b) Peranan tugas proyek untuk memotivasi siswi mengkontruksi sendiri
konsep yang dipelajari
3) Bahasa
a) Kebakuan bahasa yang digunakan dalam tugas proyek
b) Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
¢) Kalimat yang digunakan tidak mengandung arti ganda/ambigu
d) Pengorganisasiannya sistematis sesuai langkah-langkah
c. Kartu Penilaian (KP)

Kartu penilaian dibuat sesuai dengan apa yang akan dinilai dalam tugas
proyek (LKS). Kartu penilaian yang dikembangkan dikatakan baik jika
memenubhi kriteria — kriteria sbb:*’

Penilaian para ahli dapat dilakukan dengan menggunakan lembar validasi
kartu penilaian. Ahli dalam penelitian ini adalah validator yang berkompeten
untuk menilai perangkat penilaian dan memberikan masukan dan saran untuk
kesempurnaannya. Penilaian para ahli meliputi beberapa aspek, yaitu:

1) Isi, meliputi:
a. Kriteria — kriteria yang terdapat pada kartu penilaian sesuai dengan
langkah — langkah yang terdapat pada tugas proyek

b. Langkah — langkah penilaian dijabarkan secara rinci

7Ibid, h. 58
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1 : tidak benar
Data hasil tugas proyek digunakan untuk mendiskripsikan kemampuan siswi
dalam menyelesaikan masalah melalui kegiatan unjuk kerja. Pada setiap standar
langkah-langkah diberi skor 1 sampai 4. Jumlah skor terendah adalah 5,
sedangkan jumlah skor tertinggi adalah 20. Setelah diketahui skor total, nilai
tersebut dikonversikan dengan rentang nilai sbb:
Skor minimal = 1 x jumlah kriteria
Skor maksimal = 4 x jumlah kriteria
Kriteria penskoran: 1 — 4 = gagal
5 — 10 = kurang berhasil

11— 15 = berhasil

16 — 20 = sangat berhasil
Kartu penilaian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pedoman untuk
memberikan nilai hasil pengerjaan tugas pada lembar kegiatan siswa (LKS)
yang berisi aspek-aspek keterampilan atau tahapan melakukan unjuk kerja

dengan masing-masing mempunyai bobot tersendiri.

G. Kriteria Kelayaan Pembelajaran
1. Validitas Perangkat Pembelajaran
Telah disampaikan sebelumnya bahwa untuk mencapai keberhasilan

kegiatan pembelajaran secara optimal, guru dituntut untuk menyiapkan dan
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merencanakannya dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu, suatu perangkat
pembelajaran yang baik, atau valid sangatlah diperlukan bagi setiap guru.

Sebagaimana dijelaskan oleh Dalyana, bahwa sebelum digunakan dalam
kegiatan pembelajaran hendaknya perangkat pembelajaran telah mempunyai
status "valid". Selanjutnya dijelaskan bahwa idealnya seorang pengembang
perangkat pembelajaran perlu melakukan pemeriksaan ulang kepada para ahli
(validator), khususnya mengenai; (a) Ketepatan Isi; (b) Materi Pembelajaran;
(c) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran; (d) Design fisik dan lain-lain.
Dengan demikian, suatu perangkat pembelajaran dikatakan valid (baik/layak),
apabila telah dinilai baik oleh para ahli (validator).?

Sebagai pedoman, penilaian para validator terhadap perangkat
pembelajaran mencakup kebenaran substansi, kesesuaian dengan tingkat
berpikir siswi, kesesuaian dengan prinsip utama, karakteristik dan langkah-
langkah strategi. Kebenaran substansi dan kesesuaian dengan tingkat berpikir
siswi ini mengacu pada indikator yang mencakup format, bahasa, ilustrasi dan
isi yang disesuaikan dengan pemikiran siswi. Untuk setiap indikator tersebut
dibagi lagi ke dalam sub-sub indikator sebagai berikut : *°
a. Indikator format perangkat pembelajaran, terdiri atas :

1) Kejelasan pembagian materi

 Fanny Adibah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan
Pembelajaran Inkuiri Pada Sub Pokok Bahasan Luas Permukaan Dan Volume Prisma Dan Limas
Tegak. Skripsi. (Jurusan pendidikan matematika:Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
2009), h. 27t.d

* Ibid,, h 27
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2) Penomoran

3) Kemenarikan

4) Keseimbangan antara teks dan ilustrasi

5) Jenis dan ukuran huruf

6) Pengaturan ruang

7) Kesesuaian ukuran fisik dengan siswi

. Indikator bahasa, terdiri atas :

1) Kebenaran tata bahasa

2) Kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan berpikir dan
kemampuan membaca siswi

3) Arahan untuk membaca sumber lain

4) Kejelasan definisi tiap terminologi

5) Kesederhanaan strukur kalimat

6) Kejelasan petunjuk dan arahan

. Indikator tentang ilustrasi, terdiri atas :

1) Dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep

2) Keterkaitan langsung dengan konsep yang dibahas

3) Kejelasan

4) Mudah untuk dipahami

5) Ketidakbiasan atas gender

. Indikator isi, terdin atas :

1) Kebenaran Isi
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2) Bagian-bagiannya tersusun secara logis

3) Kesesuaian dengan GBPP

4) Memuat semua informasi penting yang terkait

5) Hubungan dengan materi sebelumnya

6) Kesesuaian dengan pola pikir siswi

7) Memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang ditemukan

8) Tidak terfokus pada stereotip tertentu (etnis, jenis kelamin, agama, dan
kelas sosial)

Sedangkan indikator kesesuaian perangkat pembelajaran yang disusun
dengan prinsip utama, karakteristik dan langkah-langkah strategi yang
digunakan sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya.

Selanjutnya dengan mengacu pada indikator-indikator diatas dan dengan
memperhatikan  indikator-indikator pada lembar validasi yang telah
dikembangkan oleh para pengembang sebelumnya, ditentukan indikator-
indikator dari masing-masing perangkat pembelajaran, yang akan dijelaskan
pada poin selanjutnya. Dalam penelitan ini, perangkat dikatakan valid jika
interval skor pada semua rata-rata nilai yang diberikan para ahli berada pada
kategori "sangat valid" atau "valid". Apabila terdapat skor yang kurang baik
atau tidak baik, akan digunakan sebégai masukan untuk merevisi/

menyempurnakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
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2. Efektivitas Perangkat Pembelajaran
Efektifitas perangkat pembelajaran adalah seberapa besar pembelajaran
dengan menggunakan perangkat yang dikembangkan mencapai indikator-
indikator efektivitas pembelajaran. Slavin menyatakan bahwa terdapat empat
indikator dalam menentukan keefektifan pembelajaran, yaitu:*'
a. Kualitas Pembelajaran
Artinya banyaknya informasi atau ketrampilan yang disajikan
sehingga siswi dapat mempelajarinya dengan mudah.
b. Kesesuaian Tingkat Pembelajaran
Artinya sejauh mana guru memastikan kesiapan siswi untuk
mempelajari materi baru.
c. Insentif
Artinya seberapa besar usaha guru memotivasi siswi mengerjakan
tugas belajar dari materi pelajaran yang disampaikan. Semakin besar
motivasi yang diberikan guru kepada siswi maka keaktifan semakin besar
pula, dengan demikian pembelajaran semakin efektif.
d. Waktu
Artinya lamanya waktu yang diberikan kepada siswi untuk
mempelajari materi yang diberikan. Pembelajaran akan efektif jika siswi

dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai waktu yang diberikan.

! Ike Agustinus P, Efektivitas Pembelajaran Siswa Menggunakan Model Pembelajaran
Induktif dengan Pendekatan Beach Ball pada Materi Jajargenjang di SMPN 1 Bojonegoro.
Skripsi.(Jurusan Matematika Fakultas MIPA Universitas Negeri Surabaya, 2008), h.13.t.d
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Selanjutnya Kemp mengemukakan bahwa untuk mengukur efektivitas
hasil pembelajaran dapat dilakukan dengan menghitung seberapa banyak
siswi yang telah mencapai tujuan pembelajaran dalam waktu yang telah
ditentukan. Pencapaian tujuan pembelajaran tersebut dapat terlihat dari hasil
tes sumatif siswi, sikap dan reaksi (respon) guru maupun siswi terhadap
program pembelajara.n.32

Eggen dan Kauchak, menyatakan bahwa suatu pembelajaran akan
efektif bila siswi secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan
penemuan informasi (pengetahuan). Hasil pembelajaran tidak saja
meningkatkan pengetahuan, melainkan meningkatkan keterampilan berpikir.
Dengan demikian dalam pembelajaran perlu diperhatikan aktivitas siswi
selama mengikuti proses pembelajaran. semakin siswi aktif, pembelajaran
akan semakin efektif. **

Minat juga akan mempengaruhi proses belajar mengajar. Jika tidak
berminat untuk mempelajari sesuatu maka tidak dapat diharapkan siswi akan
belajar dengan baik dalam mempelajari hal tersebut. Jika siswi belajar sesuatu
dengan minatnya maka dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik.

Peneliti mendefinisikan efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini

didasarkan pada empat indikator, yaitu keterlaksanaan sintaks pembelajaran,

2 Daniar Budiman, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan

Pendekatan Pembelajaran Resiko (Rme Setting Kooperatif) Pada Pokok Bahsan Perbandingan
Senilai. Skripsi. (Jurusan: Pendidikan Matemaika: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
2010),h.37t.d

* Ibid., h.37



42

aktivitas siswi, respon siswi dan hasil belajar siswi. Masing-masing indikator
tersebut diulas lebih detail sebagai berikut :
a. Aktivitas Siswi Selama Mengikuti Pembelajaran

Eggen dan Kauchak mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan
efektif apabila siswi secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan
penemuan informasi (pengetahuan). Siswi tidak hanya secara tidak efektif
menerima pengetahuan yang diberikan guru. Dengan demikian, mereka
bukan hanya dapat meningkatkan pemahaman, tetapi juga dapat
meningkatkan keterampilan berpikirnya.

Kategori aktivitas siswi dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan penilaian proyek yang digunakan dalam penelitian ini diperlukan
suatu indikator, yaitu tanda-tanda, perilaku, dll untuk pencapaian
kompetensi yang merupakan kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak
secara konsisten. Indikator aktivitas siswi disusun berdasarkan kajian teori
aktivitas siswi dari Nasution yang telah diadakan penyesuaian oleh
peneliti sesuai dengan kebutuhan peneliti. Adapun indikator-indikator
aktivitas siswi yang digunakan adalah sebagai berikut:

1) Mendengar dan memperhatikan penjelasan guru
2) Membaca dan mencermati LKS

3) Bekerja dengan kelompok dalam menyelesaikan proyek
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4) Berdiskusi/menyampaikan pendapat/memberikan penjelasan secara
lisan (termasuk bertanya dan meminta penjelasan pada guru atau
temannya)

5) Menyajikan hasil kerja kelompok (termasuk menulis hasil,
mempresentasikan/menanggapi)

6) Mengkaji ulang hasil penyelesaian proyek

7) Mengerjakan latihan mandiri dikelas

8) Perilaku yang tidak relevan dengan kegiatan belajar mengajar (seperti:
percakapan diluar materi pembelajaran, berjalan-jalan diluar
kelompok, mengerjakan sesuatu diluar topik pembelajaran )

b. Keterlaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara siswi
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam individu,
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan. Pembentukan
kompetensi merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan proses
pembelajaran, yakni bagaimana kompetensi dibentuk pada peserta didik,

34

dan bagaimana tujuan-tujuan pembelajaran direalisasikan.”® Oleh karena

itu, keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran yang telah

** Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2007), h.255-256



direncanakan dalam RPP menjadi penting untuk dilakukan secara
maksimal, untuk membuat siswi terlibat aktif, baik mental, fisik maupun
sosialnya dan proses pembentukan kompetensi menjadi efektif.
c. Respon Siswi

Sebelum menjelaskan tentang konsep respon siswi, penulis
mengulas terlebih dahulu tentang apa yang dimaksud dengan respon.
Menurut kamus ilmiah populer, respon diartikan sebagai reaksi, jawaban,
reaksi balik.>> Hamalik dalam bukunya menjelaskan bahwa respon adalah
gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh persepsi seseorang terhadap
peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar.>

Penulis menyimpulkan bahwa respon adalah reaksi atau tanggapan
yang timbul akibat adanya rangsangan yang terdapat dalam lingkungan
sekitar. Sehingga respon siswi adalah reaksi atau tanggapan yang
ditunjukkan siswi dalam proses belajar. Bimo menjelaskan bahwa salah
satu cara untuk mengetahui respon seseorang terhadap sesuatu adalah
dengan menggunakan angket, karena angket berisi pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab oleh responden (orang yang ingin diselidiki) untuk

mengetahui fakta-fakta atau opini-opini. ¥’

3% Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), h.674

*Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Bandung:
Bumi Aksara,2001), h.73

37 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta : Universitas Gadjah
Mada, 1986), h.65
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Peneliti menggunakan angket dalam penelitian ini untuk

mengetahui respon siswi terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD

dengan penilaian proyek, dengan aspek-aspek sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kategori tentang respon siswi dalam penelitian ini meliputi:
Apakah kamu senang selama mengikuti kegiatan pembelajaran?
Apakah kamu senang dengan cara guru mengajar di kelas?
Apakah kamu senang selama melakukan langkah-langkah tugas
proyek?
Apakah kamu senang selama mengerjakan tugas proyek?
Apakah kamu senang dengan proses pembelajaran dengan
menggunakan tugas proyek dan berkelompok?
Apakah kamu lebih mudah memahami materi SPLDV dengan
menggunakan tugas proyek?
Apakah kamu kesulitan dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
dalam tugas proyek?
Apakah kamu merasa senang jika pada materi yang lain menggunakan

tugas proyek?

. Hasil Belajar Siswi

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswi

setelah menerima pengalaman belajarnya, dimana siswi memperoleh hasil

dari suatu interaksi tindakan belajar. Diawali dengan siswi mengalami

proses belajar, mencapai hasil belajar, dan menggunakan hasil belajar,
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yang semua itu mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotorik.*®

Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu dampak
pengajaran dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil yang
dapat diukur, seperti dalam angka rapor, atau angka dalam ijazah. Dampak
pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain,
yang merupakan transfer belajar.*

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
hasil yang telah dicapai setelah proses belajar baik berupa tingkah laku,
pengetahuan, dan sikap.

Terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan guru dalam
melakukan penilaian hasil belajar, yaitu:*°

1) Penilaian Acuan Norma (Norm-Referenced Assesment), adalah penilaian
yang membandingkan hasil belajar siswi terhadap hasil belajar siswi lain
di kelompoknya. |

2) Penilaian Acuan Patokan (Criterion-Referenced Assesment), adalah
penilaian yang membandingkan hasil belajar siswi dengan suatu patokan
yang telah ditetapkan sebelumnya, suatu hasil yang harus dicapai oleh

siswi yang dituntut oleh guru.

* Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Ramaja Rosdakarya,
2008), h.22

39 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Rineka Cipta, 2002), h.3-4

“ Ign Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah, (Yogyakarta:
Kanisisus, 1995), h.160
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Penilaian hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penilaian Acuan Patokan (PAP) dimana siswi harus mencapai standar
ketuntasan minimal. Standar ketuntasan minimal tersebut telah ditetapkan
oleh guru dengan memperhatikan prestasi siswi yang dianggap berhasil.
Siswi dikatakan tuntas apabila hasil belajar siswi telah mencapai skor
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya dan siswi tersebut dapat
dikatakan telah mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.

3. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Menurut Nieveen, karakteristik produk pendidikan yang memiliki
kualitas kepraktisan yang tinggi apabila ahli dan guru mempertimbangkan
produk itu dapat digunakan dan realitanya menunjukkan bahwa mudah bagi
guru dan siswi untuk menggunakan produk tersebut. Hal ini berarti terdapat
konsistensi antara harapan dengan pertimbangan dan harapan dengan
operasional. Apabila kedua konsistensi tersebut tercapai, maka produk hasil
pengembangan dapat dikatakan praktis.*'

Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada
penelitian ini didasarkan pada penilaian para ahli (validator) dengan cara
mengisi lembar validasi masing-masing perangkat pembelajaran. Penilaian
tersebut meliputi beberapa aspek, yaitu:

1. Dapat digunakan tanpa revisi

! Ermawati, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Belah Ketupat dengan pendekatan
Kontekstual dan memperhatikan tahap Berpikir Deometri model van hieele. Skripsi . Jurusan
Matematika Fakultas MIPA Universitas Negeri Surabaya, 2007), h.25.t.d
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2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi
4. Tidak dapat digunakan.
Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika
validator mengatakan perangkat tersebut dapat digunakan dengan sedikit atau

tanpa revisi.

H. Penilaian dalam Pembelajaran Matematika

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang dicapai
siswi di sekolah. Menurut Hudoyo “peristiwa belajar yang kita kehendaki bisa
tercapai bila faktor-faktor seperti: peserta didik, pengajar, prasarana dan sarana,
serta penilaian dapat dikelola sebaik-baiknya”.

Penilaian dapat meningkatkan kegiatan pembelajaran sehingga dapat
diharapkan memperbaiki hasil belajar. Penilaian dapat mengkomunikasikan apa
yang diharapkan dan apa yang telah dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Hasil
penilaian juga memberikan umpan balik kepada siswi yang berkaitan dengan
pencapaian hasil belajar matematika mereka. Disamping itu hasil penilaian juga
memberikan informasi kepada orangtua siswi mengenai kemajuan belajar
anaknya dalam pembelajaran. Penilaian merupakan usaha yang sistematis untuk
menyampaikan bukti tentang perubahan-perubahan tingkah laku siswi yang
direncanakan. Di dalam menilai kita membandingkan apa yang kita kehendaki

dengan kenyataannya. Penilaian yang dimaksud di sini adalah penilaian hasil
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belajar. Dengan penilaian hasil belajar dapar diperoleh informasi tentang kadar

pengetahuan dan kemampuan yang dicapai siswi.

I. Penilaian Proyek (Project Assesment)
1. Pengertian Penilaian Proyek (Project Assesment)

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas
yang mencakup beberapa kompetensi yang harus diselesaikan oleh peserta
didik dalam waktu periode tertentu. Tugas tersebut dapat berupa investigasi
terhadap suatu proses atau kejadian yang dimulai dari perencanaan,
pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan data dan penyajian data.

Sedangkan menurut keputusan menteri (kepmen) no. 53/4/2001
tentang pedoman penyusunan standart pelayanan minimal pemyelenggaraan
persekolahan bidang pendidikan dasar dan menengah (DIKDASMEN),
penilaian proyek work mempunyai pengertian:

a) Akumulasi tugas yang mencakup beberapa kompetensi dan harus
diselesaikan oleh peserta diklat (pada semester akhir)

b) Suatu model pembelajaran yang diadopsi untuk mengukur dan menilai
ketercapaian kompetensi secara akumulatif

c) Merupakan suatu model penilaian diharapkan untuk menuju

profesionalisme
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d) Lingkup kegiatan: dilakukan dari membuat proposal, persiapan,
pelaksanaan (proses) sampai dengan kegiatan kulminasi (penyajian,
pengujian, dan pameran)*?

Proyek merupakan cara yang baik untuk melibatkan siswi dalam
situasi pemecahan masalah. Situasi ini merupakan materi yang berhubungan
dengan dunia nyata dan displin ilmu lain. Selain itu proyek yang disisipkan
dalam suatu konteks pemecahan masalah dapat digunakan oleh siswi untuk
mengungkap, mempelajari, memikirkan dan mencapai ide-ide yang
mengembangkan pemahaman mereka.

Ada beberapa kelebihan dari penilaian proyek, yaitu:*

a) Siswi lebih bebas mengeluarkan ide

b) Banyak kesempatan untuk berkreasi

c) Mendidik siswi lebih mandiri dan bertanggung jawab

d) Meringankan guru dalam pemberian materi

e) Dapat meningkatkan kreativitas siswi

f) Ada tanggung jawab dari siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan

g) Guru dan siswi lebih kreatif

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa penilaian proyek
bermanfaat bagi siswi maupun guru yaitu dapat meningkatkan kreatifitas siswi

dan guru, mendidik siswi lebih mandiri dan bertanggung jawab, serta melatih

““Mimin Hariyati, Model Dan Tehnik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta;
Gaung persada pres, 2007), h. 50

3 http://noviarni239mail.com.blogspot.com/2010/02/tugas evaluasi-semester-ii. htm/
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siswi untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Mursel dan Nasution “tugas guru tidak hanya memberi tugas dan memeriksa
pelajaran siswi melainkan juga membantu agar ia belajar dengan baik”.**

Menurut Nurina, untuk membantu siswi dalam proyeknya guru perlu
membantu siswi dengan beberapa petunjuk khusus untuk memformulasikan,
meneliti dan mempresentasikan proyek mereka, yaitu:*’

a) Meminta siswi menulis deskripsi tentang proyek mereka dengan jelas

b) Siswi harus menunjukkan keinginannya untuk meneliti proyek tersebut

c) Siswi harus mencatat semua yang dikerjakan dalam proyek mereka

d) Siswi harus menuliskan kesimpulan, bukti-bukti atau apapun dari hasil
yang mereka dapatkan.

Langkah-langkah tersebut akan membantu siswi menjadi peneliti
proyek yang sukses dan dapat memberikan dokumen penting pada guru yang
dapat digunakan untuk menelaah penilaian hasil pendidikan dan untuk
membangun proyek berikutnya.

2. Fungsi dan Tujuan Penilaian Proyek (Project Assesment)

Berbagai macam model evaluasi yang terkait dengan pembelajaran

telah banyak dikenal para ahli dan telah di implementasikan oleh guru-guru di

sekolah. Pada setiap pergantian kurikulum biasanya menggunakan kurikulum

* Mursel dan Nasution, Mengajar dengan sukses,(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 14

** Nurina Kusuma, Pengembangan Perangkat Penilaian Proyek dan Investigasi dalam Proses
Pembelajaran Untuk Mengukur Kemampuan Kognitif, afektif dan Psikomotorik Siswa pada pkok
bahasan Lingkaran di kelas VIIIA SMP Negeri 1 Pacet Mojokerto, (Skripsi yang tidak dipublikasikan:
UNESA, 2007), h. 11
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yang berbeda. Misalnya, pada kurikulum 1994 yang mengusup konsep CBSA,
guru memberikan tugas kepada murid dalam bentuk LKS (lembar kerja siswa
aktif). Kemudian muncul kurikulum baru yang selanjutnya kita kenal dengan
kurikulum satuan pendidikan (KTSP) dengan menggunakan penilaian berbasis
kelas, yang salah satu diantaranya adalah model penilaian proyek.
Namun demikian, evaluasi pada umumnya mengandung fungsi dan
tujuan sebagai berikut:*®
a. Penilaian berfungsi selektif, yang bertujuan:
1) Untuk memilih siswi yang dapat diterima di sekolah tertentu
2) Untuk memilih siswi yang dapat naik kelas atau tingkat tertentu
3) Untuk memilih siswi yang seharusnya mendapat beasiswa
4) Untuk memilih siswi yang sudah berhak meninggalkan sekolah dan
sebagainya
b. Penilaian berfungsi diagnostik
Penilaian berfungsi untuk mengenal latar belakang siswi (psikologis, fisik
dan lingkungan). Hal ini sangat penting untuk menemukan sebab-sebab
kesulitan belajar para siswi, karena kebanyakan siswi mengalami kesulitan
dalam belajar karena ada beberapa faktor luar yang mempengaruhinya dan
hal ini harus bisa di diagnosa oleh guru dan pihak sekolah. Informasi yang
diperoleh dapat digunakan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan

guna mengatasi kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi.

* Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: bumi aksara, 2003), h. 10
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c. Penilaian berfungsi sebagai penempatan
Biasanya penilaian dengan fungsi ini dilaksanakan ketika penerimaan
siswa baru atau ketika kenaikan kelas. Untuk dapat menentukan dengan
pasti dikelompok mana seseorang siswi harus ditempatkan, digunakan
suatu penilaian. Sekelompok siswa yang mempunyai minat, karakteristik,
tingkat kemampuan dan hasil penilaian yang sama, akan berada dalam
kelompok belajar yang sama sehingga guru lebih mudah untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswi di dalam kelas secara rata-rata.
d. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan

Penilaian ini dimaksudkan untuk menetukan angka kemajuan atau hasil
belajar para siswi. Angka-angka yang diperoleh di cantumkan sebagai
laporan kepada orang tua, untuk kenaikan kelas, dan penentuan kelulusan
para siswi.

Dalam fungsinya sebagai pengukur keberhasilan, evaluasi sangat
berguna untuk:
1) Mengukur kompetensi atau kapabilitas siswi apakah mereka telah

merealisasikan tujuan yang telah ditentukan.
2) Menentukan tujuan mana yang belum terealisasikan sehingga tindakan
perbaikan yang cocok dapat diadakan.

3) Memutuskan rangking siswi, dalam hal kesuksesan mereka mencapai

tujuan yang telah disepakati.
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4) Memberikan informasi kepada guru tentang cocok tidaknya strategi
mengajar yang digunakan, supaya kelebihan dan kekurangan strategi
belajar mengajar tersebut dapat ditentukan.

5) Merencanakan prosedur untuk memperbaiki rencana pembelajaran,
dan menentukan apakah sumber belajar tambahan perlu digunakan.’

Pada dasarnya fungsi penilaian pembelajaran dalam bentuk apapun
adalah sama, yaitu mengetahui tingkat keberhasilan siswi dalam proses
pembelajaran.

Penilaian proyek sebagai salah satu model evaluasi pembelajaran
dalam penilaian berbasis kelas yang mengedepankan project work tentunya
juga mempunyai fungsi dan tujuan serta beberapa kelebihan dibandingkan
model evaluasi yang lain, diantaranya:

a. Project work merupakan bagian internal dari proses pembelajaran
terstandar, bermuatan pedagogis dan bermakna bagi peserta didik.

b. Memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengekspresikan
kompetensi yang dikuasainya secara utuh.

c. Lebih efisien dan menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomis

d. Menghasilkan nilai penguasaan kompetensi yang dapat di pertanggung

jawabkan dan memiliki kelayaan untuk disertifikasi.*®

*” Ivor K. Davis, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), h. 24
* Mimin Haryati, Model Dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta:
Gaung Persada Pres, 2007), h. 51
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3. Karakteristik Penilaian Proyek (Project Assesment)

Setiap model evaluasi pembelajaran pasti mempunyai kriteria-kriteria
penilaian agar penilaian yang akan diterapkan nantinya benar-benar mampu
menilai dan mengukur kemampuan siswi tidak hanya dari suatu aspek
misalnya dari aspek kognitifnya saja melainkan dari beberapa aspek. Selain
itu diperlukan adanya suatu penilaian yang benar-benar objektif. Untuk
mengetahui apakah penilaian proyek (project assesment) tersebut sudah
dianggap berkualitas baik, maka paling tidak harus diperhatikan 7 kriteria -
kriteria tersebut antara lain:*

a. Generability
Artinya apakah project work peserta didik dalam melaksanakan tugas yang
diberikan tersebut sudah memadai untuk digeneralisasikan kepada tugas-
tugas lain? Dalam hal ini, semakin tugas-tugas tersebut dapat dibandingkan
dengan tugas yang lainnya maka kualitas tugas tersebut semakin baik.
Asumsinya, tugas tersebut juga berbobot sebagaimana bentuk - bentuk
tugas yang lain.

b. Authenticity
Artinya apakah tugas yang diberikan tersebut sudah serupa dengan apa
yang sering dihadapinya dalam praktek kehidupan sehari-hari. Sebagai
contoh, ketika siswi mendapat materi tentang sistem persamaan linier dua

variabel terkadang mereka sudah paham dengan materi yang disampaikan,

* Ivor K. Davis, Pengelolaan Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), ITI-1
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namun sulit untuk mengaplikasikannya. Untuk itulah perlu adanya praktek
secara langsung dengan dibimbing oleh guru matematika karena dalam
kehidupannya sehari-hari siswi sering menghadapi kondisi seperti itu.
Mungkin mereka mengetahui dan memahami tentang sistem persamaan
linier dua variabel tetapi terkadang mereka belum bisa mengaplikasikannya
dengan baik dan benar.

. Multiple Foci

Artinya apakah tugas yang diberikan kepada peserta didik sudah mengukur
lebih dari satu kemampuan yang diinginkan. Bisa jadi seorang siswi
mempunyai kemampuan yang baik dalam menghafal dan menganalisa
suatu materi, namun lemah dalam prakteknya. Untuk itu guru bisa
melengkapi kekurangannya dari aspek psikomotorik tersebut dengan
melihat kemampuan kognitifnya.

. Teachability

Artinya tugas yang diberikan merupakan tugas yang hasilnya semakin baik
karena adanya usaha mengajar guru di kelas. Jadi tugas yang diberikan
dalam project work atau penilaian proyek adalah tugas-tugas yang relevan
dengan yang diajarkan guru di dalam kelas.

. Fairness

Artinya apakah tugas yang diberikan sudah adil untuk semua peserta didik.
Jadi tugas-tugas tersebut harus sudah dipikirkan, apakah semua siswi

mengerjakan tugas tersebut atau tidak dengan pertimbangan bahwa
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kemampuan setiap siswi pasti berbeda dan beragam. Terkadang dalam
suatu kelmpok tugas tersebut tergolong mudah, terkadang ada yang
menganggapnya sulit bahkan kadang ada yang merasa tidak mampu. Untuk
itu guru harus bisa mengukur sejauh mana kemampuan siswinya secara
rata-rata.

f. Feasibility
Artinya tugas-tugas yang diberikan dalam penilaian proyek memang
relevan untuk dapat dilaksanakan mengingat faktor-faktor seperti biaya,
ruangan (tempat), waktu ataupun peralatannya. Setiap sekolah mempunyai
kemampuan yang berbeda-beda baik sumber daya manusia maupun
perlengkapan sarana prasarananya.

8. Scorability
Scorability dalam sebuah penilaian adalah hal yang paling mendasar karena
untuk mengetahui valid tidaknya sebuah penilaian. Artinya apakah tugas
yang diberikan nanti dapat di skor dengan akurat dan reliabel sehingga
hasil yang diperolehnya juga valid. Dalam penilaian proyek, seorang guru
harus teliti dalam hal penskorannya karena memang salah satu yang sensitif
dari penilaian proyek adalah penskoran.

4. Langkah-Langkah Implementasi Penilaian Proyek
Langkah - langkah yang perlu diperhatikan untuk membuat penilaian proyek

(project assesment) yang baik adalah:
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a. Kemampuan pengolahan, kemampuan peserta didik dalam memilih topik,
mencari informasi, mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan
laporan.

b. Relevansi, kesesuaian mata pelajaran dengan mempertimbangkan tahapan
pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran.

c. Keaslian, proyek yang dilakukan peserta didik adalah hasil karyanya,
dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk, arahan serta
dukungan proyek kepada peserta didik.>

5. Penskoran Penilaian Proyek

Data penilaian proyek meliputi skor yang diperoleh dari tahap: pengumpulan

data, pengolahan data, dan penyajian data/laporan. Dalam menilai setiap

tahap, guru dapat menggunakan skor yang terentang dari 1-4. Skor 1

merupakan skor terendah dan skor 4 merupakan skor tertinggi untuk setiap

tahap. Jadi total skor terendah keseluruan tahap adalah 4 dan total skor

tertinggi adalah 16.

Berikut tabel yang memuat contoh deskripsi dan penskoran untuk

masing - masing tahap.

*® Mimin Haryati, Model Dan Teknik Penilaian Pada Tigkat Satuan Pendidikan, (Jakarta:
Gaung Persada Pres, 2007), h. 51
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penyelesaian dari sistem persamaan linier adalah mencari nilai-nilai x dan y
yang dicari demikian sehingga memenuhi kedua persamaan linier.

Tabel 2.7
SPLDV

Tabel diatas menjelaskan bahwa persamaan linier 2x + y = 6 memiliki
4 buah penyelesaian. Adapun persamaan linier x + y = 5 memiliki 6 buah
penyelesaian. Nilai x = 1 dan y = 4 sama-sama memenuhi penyelesaian dari
kedua persamaan linier tersebut. Jadi dapat dituliskan:

2x+y=6
X+ty=35 }HP= {(1,4)}

Ada beberapa cara untuk menentukan penyelesaian SPLDV vyaitu
dengan metode grafik, metode eliminasi, dan metode substitusi.
1. Metode Grafik
Contoh:
Gunakan metode grafik, tentukanlah penyelesaian SPLDV !
a x+ty=2

b. 3x+y=6
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Jawab:
Langkah pertama, menentukan titik potong terhadap sumbu x dan sumbu y
pada masing-masing persamaan linier dua variabel.
a. Persamaanx+y=2
Titik potong dengan sumbu X, berarti y = 0.
X+y=2
Xx+0=2
X=2
Diperoleh x + y = 2 dan y = 0, maka diperoleh titik potong dengan
sumbu x dititik (2,0). Titik potong dengan sumbu y, berarti x = 0.
Xx+y=2
O+y=2
y=2
Diperoleh x =0 dan y = 2, maka diperoleh titik potong dengan sumbu y
0,2).
b. Persamaan3x+y=6
Titik potong dengan sumbu x, berarti y = 0.
3x+y=6

3x+0=6
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dahulu eliminasi y dari kedua persamaan itu. Usahakan supaya koefisien y
pada persamaan pertama sama dengan koefisien y pada persamaan kedua
(tanpa memperhatikan tandanya).

Contoh:

Tentukan Hp persamaan 2x + 4y = 7 dan 4x — 3y = 3 dengan
menggunakan metode eliminasi.

Jawab:

Eliminasi terlebih dahulu variabel y.

2x+4y=7t3 © 6x + 12y =21

4x-3y=3 x4 |[16x—12y=12+
22x =33

3

*=2

Ganti x dengan % dalam persamaan 2x + 4y = 7 sehingga diperoleh

2(;)+4y=7

3+4y=7
4y=7-3

y=1

Jadi, himpunan penyelesaiannya {(%, 1)}

iii. Metode Substitusi
Metode substitusi adalah cara mengganti nilai x atau nilai y dari suatu
persamaan yang lainnya, jika salah satu suku dalam x atau y mempunyai

koefisien 1.
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Contoh:

Tentukan Hp sistem persamaan berikut dengan metode substitusi.
4x+3y=13danx +y=4

Jawab:

Misalkan 4x + 3y = 13 adalah persamaan pertama dan x + y = 4 adalah

persamaan kedua. Kedua persamaan dapat ditulis:

Perhatikan persamaan ii yaitu x + y =4 atau
Xxty=4—oy=4-x... 1ii
Substitusikan persamaan iii ke dalam persamaan I sehingga diperoleh:

4x+3(4-x)=13

4x+12-3x=13
x+12=13
x=13-12
x=1

Substitusikan x = 1 pada persamaan iii sehingga diperoleh:

y=4-x
y=4-1
y=3

Jadi, himpunan penyelesaiannya {(1,3)}.
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2) Menyelesaikan Model Matematika dari Masalah Sehari-hari yang Berkaitan

dengan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel dan Penafsirannya

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak sekali permasalahan-
permasalahan yang dapat dipecahkan menggunakan sistem persamaan linier
dua variabel. Pada umumnya, permasalahan tersebut berkaitan dengan
masalah aritmatika sosial. Misalnya, menentukan harga satuan barang,
menentukan panjang atau lebar sebidang tanah, dll.

Sebelum menyelesaikan permasalahan sehari-hari untuk menentukan
harga satuan barang, menentukan panjang atau lebar sebidang tanah, dil,
terlebih dahulu mengubah permasalahan ke dalam bahasa matematika yaitu
dengan memisalkan ke dalam variabel-variabel tertentu.

Dalam menyelesaikan soal cerita, perhatikan tahap-tahap yang harus
dikerjakan, yaitu sebagai berikut:
(a) Menganalisis soal secara menyeluruh
(b) Menyusun model matematika ke dalam bentuk sistem persamaan linier

dua variabel
(c) Menyelesaikan sistem persamaan untuk menentukan himpunan
penyelesaian

Contoh:
Harga sebuah buku dan sebuah pensil adalah Rp 5.500,-, harga 2 buku dan 3
buah pensil adalah Rp 12.500,-,

a. Nyatakan kalimat diatas dalam bentuk persamaan dengan peubah x dan y!



b. Selesaikan persamaan itu!
¢. Tentukan harga 4 buah buku dan 3 buah pensil!
Penyelesaian:
a. Misalkan harga sebuah buku = x, rupiah
Harga sebuah pensil =y, rupiah
Maka persamaan dalam x dan y adalah:
x+y=5.500....(1)
2x+3y=12.500.....(2)
b. Menyelesaikan persamaan diatas dengan disubtitusikan
x+y=5.500
x=5.500-y
Substitusikan x = 5.500 — y ke persamaan 2
Untuk x = 5.500 — y — maka 2x + 3y = 12.500
2(5.500 — y) + 3y = 12.500
11.000 - 2y + 3y = 12.500
11.000 +y=12.500
y =12.500 - 11.000
y = 1.500

Substitusikan y = 1.500 ke persamaan x = 5.500 — y

x =5.500 - 1.500

x =4.000

Jadi nilai x dan y adalah Rp. 4.000 dan Rp. 1.500
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¢. Harga 4 buah buku dan 3 buah pensil
=4x+ 3y
= 4(Rp.4.000,-) + 3(Rp. 1.500,-)
=Rp. 16.000,- + Rp. 4.500,-
=Rp. 20.500,-

Jadi, harga 4 buah buku dan 3 buah pensil adalah Rp. 20.500,-
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Adapun yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan penilaian proyek pada materi sistem persamaan linier dua variabel,
yang meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa

(LKS), dan Kartu Penilaian (KP).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian pengembangan ini akan diuji coba terbatas pada satu kelas,
tepatnya kelas VIII-B MTs Ibnu Husain Surabaya tahun ajaran 2011-2012. Waktu
penelitian tersebut sesuai dengan waktu pembelajaran materi sistem persamaan

linier dua variabel di tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti.

C. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian pengembangan ini adalah siswi kelas VIII-B
MTs Ibnu Husain Surabaya tahun ajaran 2011-2012 semester ganjil, yang terdiri

dari 39 orang siswi.
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D. Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Model pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada model 4-D (Four D Models) yang telah dimodifikasi,
terdiri dari tiga tahap yaitu: (1) pendefinisian (Define), (2) perancangan (Design),
dan (3) pengembangan (develop).

Hasil pengembangan terbatas pada penelitian ini menghasilkan naskah
final (draft final/perangkat final) dari pengembangan model kooperatif tipe STAD
dengan penilaian proyek dan pengembangan perangkat pada penelitian ini
dibatasi hingga tahap pengembangan saja. Prosedur pengembangan perangkat
pembelajaran model 4-D selengkapnya diuraikan sebagai berikut:”'

1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Ada lima langkah dalam tahap ini yaitu:
a. Analisis Awal-Akhir
Analisis awal-akhir dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis
masalah mendasar yang perlu diangkat dalam pengembangan perangkat
pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum 2004
berbasis kompetensi MTs dan teori-teori belajar yang relevan. Analisis
awal-akhir ini dilakukan dengan mempelajari perangkat-perangkat
pembelajaran untuk materi sistem persamaan linier dua variabel yang ada

di sekolah, apakah sudah sesuai dengan pembelajaran kooperatif tipe

3 Soffan Shoffa, op.cit, h.31



70

STAD dengan penilaian proyek. Jika perangkat yang sesuai dengan
kebutuhan tidak tersedia, maka perlu dikembangkan perangkat

pembelajaran.

. Analisis Siswi

Analisis siswi merupakan telaah karakteristik siswi yang sesuai
dengan rancangan dan pengembangan bahan pembelajaran serta sesuai
dengan sasaran penelitian, yaitu siswi kelas VIII-B MTs Ibnu Husain
Surabaya. Karakteristik siswi itu meliputi latar belakang pengetahuan

SiSwl,

. Analisis Materi

Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi bagian-bagian utama
pada materi sistem persamaan linier dua variabel yang akan dipelajari
siswi. Kegiatan pada tahap ini adalah melakukan telaah terhadap materi
sistem persamaan linier dua variabel yang ada pada kurikulum 2004
berbasis kompetensi yang sedang digunakan.

. Analisis Tugas

Analisis tugas merupakan pengidentifikasian keterampilan-
keterampilan utama yang harus dimiliki siswi setelah melakukan
pembelajaran pada materi sistem persamaan linier dua variabel menurut
kurikulum 2004 berbasis kompetensi. Analisis tugas ini menjadi dasar

untuk merumuskan indikator hasil belajar.
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e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengkonversikan tujuan analisis
materi dan analisis tugas menjadi indikator pencapaian hasil belajar yang
dinyatakan dengan tingkah laku. Spesifikasi tujuan pembelajaran pada
materi sistem persamaan linier dua variabel ini menjadi dasar dalam
penyusunan tes hasil belajar dan rancangan perangkat pembelajaran.
2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek pada materi
sistem persamaan linier dua variabel. Kegiatan dalam tahap perancangan
meliputi:

a. Penyusunan Tes
Peneliti menyusun tes akhir yang berupa tugas proyek yang akan
diberikan kepada siswi, dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman
siswi terhadap materi tersebut.
b. Pemilihan Media
Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswi yang
dapat merangsang siswi untuk belajar.>* Proses pemilihan media ini
disesuaikan dengan analisis materi sistem persamaan linier dua variabel,

karakteristik siwa kelas VIII-B MTs Ibnu Husain Surabaya dan fasilitas

*2 Sudjarwo, Beberapa Apek Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta: Mediyatama Sarana
Perkasa, 1988), h. 166
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yang tersedia di sekolah. Media dalam penelitian ini dapat berupa buku
siswi, LKS dengan model proyek dan peralatan yang digunakan dalam
menemukan penyelesaian masalah.

c. Pemilihan Format

Format yang dipilih disesuaikan dengan faktor-faktor yang telah
dijabarkan pada rencana pembelajaran. Pemilihan format dalam
pengembangan perangkat pembelajaran pada materi sistem persamaan
linier dua variabel ini meliputi pemilihan format untuk merancang isi,
pemilihan model pembelajaran dan sumber belajar.

d. Rancangan Awal Perangkat Pembelajaran.

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan perangkat
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek untuk materi
sistem persamaan linier dua variabel. Rancangan awal perangkat
pembelajaran yang dibuat adalah Rencana Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan Kartu Penilaian (KP). Perangkat pembelajaran
yang dihasilkan pada tahap ini disebut Draf .

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Bertujuan untuk menghasilkan draft II perangkat pembelajaran yang
telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang diperoleh dari uji
coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli, simulasi, dan uji

coba lapangan.
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a. Penilaian Para Ahli
Rancangan perangkat pembelajaran yang telah disusun pada tahap
design (draf I) akan dilakukan penilaian/divalidasi oleh para ahli
(validator). Para validator tersebut adalah mereka yang berkompeten dan
mengerti tentang penyusunan perangkat pembelajaran model kooperatif
tipe STAD dengan penilaian proyek dan mampu memberi masukan/saran
untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran yang telah disusun. Saran-
saran dari validator tersebut akan dijadikan bahan untuk merevisi draf I
yang menghasilkan perangkat pembelajaran draf II.
b. Simulasi
Simulasi bertujuan untuk mengecek keterlaksanaan perangkat
pembelajaran, kecocokan waktu, kerja alat dan sebagainya.
c. Uji Coba Terbatas
Perangkat permbelajaran yang telah dihasilkan (draf IT) selanjutnya
diuji cobakan di kelompok yang menjadi subyek penelitian. Tujuan dari uji
coba adalah untuk mendapatkan masukan langsung dari guru, siswi, dan
para pengamat terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun dan
melihat kecocokan waktu yang telah direncanakan dalam RPP dengan
pelaksanaannya selama pelaksanaan uji coba. Pengamat mencatat semua
respon, reaksi, aktivitas guru mengelola pembelajaran, aktivitas siswa dan
respon siswa. Hasil uji coba ini akan digunakan untuk merevisi perangkat

pembelajaran draf III (hasil pengembangan perangkat pembelajaran).
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Diagram alur pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian
ini dapat dilihat pada gambar 3.1 dibawah ini:

Gambar 3.1
Modifikasi Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran dari Thiagarajan
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E. Desain Penelitian
Desain penelitian dalam uji coba pada tahap develop akan
menggunakan desain one-shout case study yaitu suatu pendekatan dengan

menggunakan 1 kali pengumpulan data. Desain penelitian ini digambarkan;

X—O

X = perlakuan, yaitu pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian
proyek
O = hasil observasi setelah dilakukan perlakuan, yaitu mendiskripsikan

keterlaksanaan sintaks pembelajaran dan hasil belajar siswa

F. Instrument Penelitian
1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran
Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai pendapat
para ahli (validator) terhadap perangkat pembelajaran yang disusun pada draft
I sehingga menjadi acuan/ pedoman dalam merevisi perangkat pembelajaran
yang disusun.
2. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswi
Lembar pengamatan ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
aktivitas siswi selama pembelajaran. Pengamatan dilakukan selama
pembelajaran berlangsung (dari awal pembelajaran sampai berakhir

pembelajaran) dan pengamatan dilakukan oleh 2 orang pengamat.
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3. Lembar Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran
Instrumen digunakan untuk mendapatkan data tentang keterlaksanaan
pembelajaran selama berlangsungnya pembelajaran. Pengamatan dilakukan 1
orang pengamat terhadap siswi.
4. Lembar Angket Respon Siswi
Angket respon siswi ini digunakan untuk mengetahui respon siswi
terhadap perangkat pembelajaran dan kegiatan pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan penilaian proyek. Selain itu juga ingin mengetahui minat siswi
untuk mengikuti kegiatan berikutnya.
5. Tes Hasil Belajar
Instrumen im disusun untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar

siswi, apakah rata-rata hasil belajar siswi memenuhi batas ketuntasan belajar.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pengembangan yang disusun dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Data Validasi Ahli
Data validasi para ahli kemudian dianalisis secara deskriptif dengan
menelaah hasil penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran. Hasil
telaah digunakan sebagai masukan untuk merevisi/menyempurnakan

perangkat pembelajaran yang digunakan.
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2. Data Aktivitas Siswi

3.

Data aktivitas siswi diperoleh dengan melakukan pengamatan terhadap
aktivitas siswi selama pembelajaran berlangsung, dan dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas siswi. Pengamatan dilakukan oleh 2
orang pengamat terhadap 1 kelompok yang telah ditentukan sebelumnya.

Data Keterlaksanaan Sintak Pembelajaran

Untuk memperoleh data tentang keterlaksanaan pembelajaran selama
berlangsungnya pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek,
dimulai dari guru membuka pelajaran sampai menutup pelajaran. Data
diperoleh dengan menggunakan lembar pengamatan keterlaksanaan RPP.

Data Respon Siswi

Data yang digunakan untuk mengetahui respon siswi adalah dengan
memberikan angket pada tiap siswi setelah selesai pembelajaran pada setiap
pertemuan, kemudian meminta siswi untuk mengisinya dengan memberikan
cek (V) dan menuliskan pendapat pada tempat yang telah disediakan. Sebelum
mengisi lembar angket respon, siswi dianjurkan untuk mengisi dengan
keadaan yang sebenarnya dan tanpa ada unsur paksaan dari penulis, teman

sekelas dan guru mitra.

. Data Hasil Belajar Siswi

Data hasil belajar siswi diperoleh melalui tes hasil belajar setelah

berakhirnya proses pembelajaran.
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RK; : rata-rata kategori ke-; terhadap aspek ke-i
n : banyaknya kategori dalam aspek ke-i
c) Mencari Rata-rata Total Validitas

n
i=1 RA"
n

VR =

Keterangan:

VR : rata-rata total validitas

RA; : rata-rata aspek ke-i

n : banyaknya aspek

Untuk menentukan kategori kevalidan suatu perangkat diperoleh dengan
mencocokkan rata-rata total validitas (VR) dengan kategori kevalidan
perangkat pembelajaran menurut Khabibah, sebagai berikut >*:

Tabel 3.1

Kriteria Pengkategorian Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Interval Skor Kategori kevalidan
4<VR<S Sangat Valid
3<VR<4 Valid
2<VR<3 Kurang Valid
1<VR<2 Tidak Valid

> Siti Khabibah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Soal Terbuka
untuk Meningkatkan Kreatifitas Siswa Sekolah Dasar, Disertasi, (Program Pasca Sarjana Universitas
Negeri Surabaya, 2006), h.90.t.d
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banyak aktivitas yang muncul

0,
jumlah seluruh aktivitas X 100%

Persentase Aktivitas Siswa =

Setelah diperoleh hasil dari persentase aktivitas siswi dalam tiap
kategori, kemudian menentukan rata-rata persentase aktivitas siswi dalam
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan rumus:

Y aktivitas siswi kategori ke — n yang muncul

X 0,
3. pertemuan kegiatan belajar mengajar 100%

Rata — rata (%) =

Selanjutnya peneliti memperhatikan besarnya persentase aktivitas
siswi dalam tiap kategori untuk menentukan aktivitas siswi yang paling
dominan yaitu persentase dari aktivitas siswi dikatakan efektif jika persentase
dari setiap aktivitas siswi yang dikategorikan aktif >75% dari pada aktivitas
siswi yang dikategorikan tidak efektif.

. Analisi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran

Keterlaksanaan langkah-langkah kegiatan pembelajaran akan diamati
oleh 1 orang pengamat yang sudah dilatih sehingga dapat mengoperasikan
lembar pengamatan dengan keterlaksanaan sintaks pembelajaran. Penyajian
keterlaksanan dalam bentuk pilihan, yaitu terlaksana dan tidak terlaksana.

Analisis data hasil pengamatan keterlaksanaan sintaks pembelajaran
dilakukan dengan mencari rata-rata tiap langkah dan rata-rata perkegiatan,
hingga akhirnya didapatkan rata-rata total penilaian pengamatan terhadap

keterlaksanaan sintaks pembelelajaran. Rumus yang digunakan:



a)

b)

c)

Mencari Rata-rata Tiap Langkah dari Semua Pertemuan

RL. = Yiz1 Py
¢ n
Keterangan;

RL; : rata-rata langkah ke-i
Pj; . skor hasil penilaian pertemuan ke-j terhadap langkah ke —i
n : banyaknya pertemuan

Mencari Rata-rata Perkegiatan dari Semua Pertemuan

*1RL
RK; = ZL‘l___j_‘.
n
Keterangan;

RK;: rata-rata kegiatan ke-i
RL;;: rata-rata langkah ke-j terhadap kegiatan ke-i
n: banyaknya langkah dalam kegiatan ke-i

Mencari Rata-rata Total Skor Pengamatan

rr = 21 RK:
n
Keterangan:

RT: rata-rata total skor
RK;: rata-rata kegiatan ke-i

n: banyaknya kegiatan
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Penilaian  keterlaksanaan  pembelajaran  dilakukan  dengan
mencocokkan hasil rata-rata total skor (RT) yang diberikan dengan kriteria
sebagai berikut :

3,00 < RT £4,00 : Sangat baik

2,00 <RT <£3,00 : Baik

1,00 < RT < 2,00 : Kurang Baik

RT <£1,00 : Tidak Baik
Skala presentase untuk menentukan keterlaksanaan RPP dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

banyak langkah yang terlaksana
banyak langkah yang direncanakan

% keterlaksanaan = x 100%

Penentuan kriteria keefektifan keterlaksanaan sintaks pembelajaran
berdasarkan persentase keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran dan
penilaiannya. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran dikatakan efektif jika
waktu yang digunakan setiap aspek pada setiap RPP dengan persentase yang
diperoleh > 75% dengan penilaian baik atau sangat baik. 35
. Analisis respon siswi

Persentase respon siswi dihitung dengan menggunakan rumus:

jumlah kategori yang dipilih setiap pertanyaan
J goriyang dip PP Y x 100%

Presentase = - :
Jjumlah siswi

5% Shoffan Shoffa, op.cit., h.53
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Angket respon siswi diberikan kepada siswi setelah seluruh kegiatan
belajar mengajar selesai dilaksanakan. Respon siswa dianggap positif bila
rata-rata presentase siswa berada dalam kategori senang > 75%.

5. Analisis hasil belajar siswi

Hasil belajar siswi dapat dihitung secara individual dan secara
klasikal. Hasil belajar siswi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai
siswi yang diperoleh dengan mengerjakan tes hasil belajar yang diberikan
setelah berakhirnya proses pembelajaran. Berdasarkan kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan MTs Ibnu Husain Surabaya, maka siswi
dipandang tuntas secara individual jika mendapatkan nilai > 80 dengan
pengertian bahwa siswa tersebut telah mampu menyelesaikan, menguasai
kompetensi, atau mencapai tujuan pembelajaran.

Sedangkan keberhasilan kelas (ketuntasan klasikal) dilihat dari jumlah
peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai nilai minimal 80,
sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswi yang ada di kelas tersebut.

Persentase ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut;

jumlah siswi yang tuntas
jumlah seluruh siswi

presentase ketuntasan belajar siswi = X 100%



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi dan Analisis Data Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS yang

berupa tugas proyek), dan Kartu Penilaian. Model pengembangan perangkat

pembelajaran tersebut mengacu pada model 4-D (four D models) yang telah

dimodifikasi menjadi 3 tahap yaitu; tahap pendefinisian (define), tahap

perancangan (design), dan tahap pengembangan (development). Dalam tahap

tersebut terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan, yaitu sesuai dengan

skema modefikasi model 4-D pada bab III. Rincian waktu dan kegiatan yang

dilakukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat di lihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.1
Rincian Waktu dan Kegiatan Pengembangan
Perangkat Pembelajaran
No | Tanggal Nama Kegiatan Hasil yang Diperoleh
1 [ 20 Oktober Analisis Awal ~ Mengetahui problematika dalam
2011 Akhir pembelajaran matematika yang selama ini
ada di MTs Ibnu Husain melalui diskusi
dengan guru mata pelajaran, melakukan
kajian terhadap kurikulum KTSP dan teori-
teori tentang pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan penilaian proyek.
2 22 Oktober | Analisis Siswi Mengobservasi  aktivitas  siswi  dan
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2011 mengetahui karakteristik siswi kelas VIII-B
MTs Ibnu Husain Surabaya melalui diskusi
dengan guru mata pelajaran.

3 | 23 Oktober Analisis Materi Mengidentifikasi konsep-konsep tentang
2011 materi sistem persamaan linier dua variabel.

Analisis Tugas Merumuskan tugas-tugas yang akan
dilakukan  siswi  selama  kegiatan
pembelajaran pada materi sistem persamaan
linier dua variabel.

Spesifikasi Tujuan | Merumuskan indikator pencapaian hasil

Pembelajaran belajar siswi pada materi sistem persamaan
linier dua variabel.

4 | 24 Oktober Pemilihan Media | Menemukan media yang tepat dan sesuai
2011 dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD

dengan penilaian proyek.

Pemilihan Format | Menentukan bagaimana bentuk perangkat
pembelajaran yang meliputi RPP, LKS
(tugas proyek) dan kartu penilaian.

5 |25 Oktober — | Desain Awal Menghasilkan  perangkat pembelajaran
10 November berupa RPP, LKS (tugas proyek) dan kartu
2011 penilaian (Draft I).

6 [02-14 Validasi Perangkat | Mengetahui penilaian dosen pembimbing
Desember Pembelajaran dan validator terhadap perangkat yang
2011 dikembangkan peneliti.

7 | 15-16 Revisi I Melakukan perbaikan (revisi) berdasarkan
Desember penilaian, saran, dan hasil konsultasi dengan
2011 dosen  pembimbing dan  validator

(menghasilkan draft II).

8 | 17 Desember | Simulasi Melakukan latihan awal sebelum uji coba
2011 untuk mencocokkan waktu serta kerja

media.

9 |18-20 Uji Coba Terbatas | - Menguji cobakan perangkat
Desember pembelajaran dengan subyek penelitian
2011 siswi kelas VIII-B MTs Ibnu Husain

Surabaya.
- Memperoleh data mengenai
keterlaksanaan RPP, hasil belajar siswi.

10 | 23-30 Revisi Il Melakukan revisi terhadap perangkat
Desember pembelajaran berdasarkan hasil uji coba
2011 menghasilkan draft II1.

11 | 02 Januari — | Penulisan Laporan | Menghasilkan  skripsi dengan judul
03 Februari Penelitian "Pengembangan Pembelajaran Kooperatif
2012 Pengembangan Tipe STAD Dengan Penilaian Proyek Pada

Perangkat Materi Sistem Persamaan Linier Dua

Pembelajaran Variabel di kelas VIII-B MTs Ibnu Husain

Surabaya.
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1. Tahap Pendefinisian (define)

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan
materi. Tahap pendefinisian terdiri dari lima langkah yaitu analisis awal-akhir,
analisis siswi, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan
pembelajaran.

a) Analisis Awal-Akhir

Analisis awal-akhir dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
masalah mendasar yang dijadikan latar belakang perlu tidaknya
dikembangkan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian
proyek. Adapun hasil analisisnya adalah sebagai berikut:

Setelah melakukan diskusi dengan guru mitra dan melakukan
observasi langsung di MTs Ibnu Husain Surabaya, peneliti memperoleh
informasi bahwa siswi kelas VIII-B tidak menyukai pelajaran matematika,
tidak pernah melakukan pembelajaran dengan belajar kelompok, dan
mereka dalam proses pembelajaran matematika selama ini terbiasa belajar
secara pasif. Dalam menyelesaikan tugas dari guru, para siswi
menyelesaikannya dengan belajar individu yang menurut mereka sangat
membosankan. Hal ini terjadi karena selama ini dalam pembelajaran di
kelas guru menerapkan pembelajaran langsung yang dalam prakteknya

diantaranya adalah: guru selalu menerangkan seluruh materi di depan kelas



88

kemudian siswi diberikan tugas untuk diselesaikan dengan sendirinya, guru
belum pernah mencoba membuat kelompok-kelompok kecil dalam proses
interaksi kelas untuk mengkonstruk pemikiran mereka. Tugas yang
diberikan berupa soal-soal latihan yang terdapat dalam LKS. Hasil
pengerjaan LKS itulah yang dijadikan patokan guru sebagai hasil belajar
anak didik.

Menurut peneliti, pembelajaran yang diterapkan guru mitra kurang
efektif, pembelajaran seperti ini dapat mematikan kreatifitas anak didik dan
menjadikan anak didik menjadi pasif, anak didik hanya mendengar,
mencatat, kemudian mengerjakan tugas. Selain pembelajaran terasa
membosankan, seorang pendidik tidak akan pernah mengetahui daya pikir,
kreatifitas, maupun minat belajar peserta didiknya. Pendidik tidak akan
pernah mengetahui anak didiknya yang belum memahami pelajaran yang
disampaikan. Selain itu, anak didik juga tidak akan termotivasi untuk
mempelajari pelajaran yang diajarkan karena mereka tidak mengetahui
guna/manfaat belajar suatu pelajaran yang diajarkan untuk diterapkan di
kehidupan sehari-hari maupun untuk persiapan bekal pengetahuan di masa
mendatang.

Metode penilaian yang diterapkan guru mitra, menurut peneliti tidak
sesuai dengan standar penilaian yang seharusnya dijadikan acuan untuk

menilai ketuntasan belajar. Dalam hal ini, guru mitra hanya berfokus pada
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penilaian siswi tanpa memperhatikan proses dalam memperoleh hasil
tersebut.

Berdasarkan kajian KTSP dan telaah teori-teori belajar serta latar
belakang masalah, maka peneliti memilih untuk mengembangkan
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek. Dengan
tugas proyek, siswi dapat belajar matematika dengan penerapan
pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari. Tugas proyek
dapat menuntun siswi menemukan konsep yang dipelajari dengan dirinya
sendiri dan berbagai sumber lain misalnya informasi dari teman, guru
ataupun buku penunjang. Dengan cara ini anak didik tidak akan bosan,
namun sebaliknya anak didik akan merasa tertantang akan hal yang ingin
diketahuinya. Dengan proyek guru dapat mengetahui proses anak didik
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan serta proses mereka memahami
suatu materi. Selain itu, pembelajaran kooperatif akan memberikan
pengetahuan kepada anak didik bahwa sangat penting belajar bersosialisasi
dan melatih pengembangan skill mereka.

Oleh karena itu, peneliti memilih mengembangkan pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek untuk diterapkan dalam
pembelajaran materi Sistem Perasamaan Linier Dua Variabel sebagai salah
satu upaya membantu anak didik untuk membangun konsep-konsep dengan
kemampuannya sendiri sehingga konsep-konsep yang dipelajari nantinya

akan menjadi lebih bermakna bagi mereka. Dengan pembelajaran yang
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optimal dapat memberikan bekal kepada anak didik untuk dapat
memecahkan persoalan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek dalam
menerapkannya diperlukan perangkat pembelajaran yang mendukung. Jadi,
peneliti merasa perlu untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek pada
materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel untuk kelas VII-B MTs Ibnu
Husain Surabaya. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS
yang berupa tugas proyek), dan Kartu Penilaian (KP).

b) Analisis Siswi

Pada tahap ini peneliti berdiskusi dengan guru matematika kelas VIII-
B untuk mengetahui nilai awal matematika siswi sebelum dilakukan
penilaian. Nilai awal matematika siswi digunakan membentuk kelompok-
kelompok yang terdiri dari 7-8 orang. Kelompok-kelompok tersebut
dibentuk untuk mengerjakan tugas proyek yang diberikan.

¢) Analisis Konsep

Pada tahap ini konsep-konsep utama yang diajarkan pada materi
sistem persamaan linier dua variabel adalah penyelesaian SPLDV dengan
metode grafik, penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi,

penyelesaian SPLDV dengan metode substitusi, dan menyelesaikan model
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matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier
dua variabel dan penafsirannya.
d) Analisis Tugas
Berdasarkan analisis siswi dan analisis konsep, maka tugas yang akan
dilakukan oleh siswi untuk mempelajari materi yang diberikan yaitu berupa
tugas proyek. Hasil analisis tugas proyek yang dilakukan untuk materi
sistem persamaan linier dua variabel disusun sebagai berikut:
1) Menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan metode grafik
2) Menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan metode
eliminasi
3) Menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan metode
substitusi
4) Menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari yang
melibatkan SPLDV dan penafsirannya.
e) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Analisis ini dilakukan untuk merumuskan hasil analisis tugas dan
analisis konsep diatas menjadi indikator pencapaian hasil belajar. Indikator
pencapaian hasil belajar tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) Siswi dapat menentukan himpunan penyelesaikan dari SPLDV dengan
metode grafik melalui langkah-langkah kooperatif tipe STAD dengan

penilaian proyek.
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2) Siswi dapat menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan
metode eliminasi melalui langkah-langkah kooperatif tipe STAD dengan
penilaian proyek.

3) Siswi dapat menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan
metode substitusi melalui langkah-langkah kooperatif tipe STAD dengan
penilaian proyek.

4) Siswi dapat menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan SPLDV dan penafsirannya melalui langkah-

langkah kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tujuan dari tahap perancangan adalah merancang perangkat pembelajaran
sehingga diperoleh perangkat pembelajaran draf 1. tahap perancangan terdiri
dari empat langkah pokok, yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan
format, dan perancangan awal (desain awal).

a) Penyusunan Tes
Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep
yang dirumuskan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Dalam penelitian
ini, peneliti menyusun tes akhir yang akan diberikan kepada siswi, dengan
tujuan untuk mengetahui pemahaman siswi terhadap materi tersebut.
Sebelum merancang tes hasil belajar siswa, dibuat terlebih dahulu kisi-

kisi soal dan pedoman penskoran. Penskoran yang digunakan adalah
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Penilaian Acuan Patokan (PAP) dengan alasan PAP berorientasi pada
tingkat kemampuan siswa terhadap materi yang diteskan sehingga skor
yang diperoleh mencerminkan persentase kemampuannya. Format
pembuatan soal dan pedoman penskoran disajikan dalam lampiran.
b) Pemilihan Media

Berdasarkan analisis tugas, analisis konsep dan fasilitas yang ada di
sekolah, maka media yang dipilih adalah buku tulis, buku kotak-kotak,
LKS dengan model proyek (sebagai pemandu pengerjaan tugas), karton,
spidol, dan penggaris.

¢) Pemilihan Format

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran pada
materi SPLDV meliputi pemilihan format untuk merancang isi, pemilihan
strategi pembelajaran dan sumber belajar. Dalam merancang RPP, peneliti
memilih format yang disesuaikan dengan kurikulum KTSP, meliputi
identitas RPP, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, materi pokok/uraian materi, pendekatan pembelajaran, sumber
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian. Sedangkan
dalam mengembangkan LKS (yang berupa tugas proyek) dan Kartu
Penilaian, peneliti berpedoman pada kriteria pengembangan LKS (yang
berupa tugas proyek) dan kartu penilaian yang telah dijelaskan secara
lengkap dalam bab II, bahwa setiap bagian dari LKS (yang berupa tugas

proyek) dan kartu penilaian teridentifikasi dengan jelas, sesuai dengan
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perkembangan siswi, menarik secara visual, serta kesesuaian/ketepatan
ilustrasi dengan materi.

Pendekatan pembelajaraan yang dipilih dalam penelitian ini adalah
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek. Sumber
belajar siswi menggunakan buku paket matematika kelas VIII semester
ganjil dan LKS (yang berupa tugas proyek).

d) Perancangan Awal

Rancangan awal yang dimaksud dalam tulisan ini adalah rancangan
seluruh kegiatan yang harus dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan.
Hasil tahap ini berupa rancangan awal perangkat pembelajaran yang
merupakan draf I beserta instrument penelitian. Berikut ini uraian singkat
mengenai rancangan awal perangkat pembelajaran yang meliputi RPP,
LKS (yang berupa tugas proyek) dan Kartu Penilaian.

1) RPP

RPP disusun sebagai petunjuk guru dalam melaksanakan
pembelajaran di dalam kelas. Susunan RPP berorientasi pada
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek yang di
dalamnya memuat identitas RPP, alokasi waktu, standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok/uraian
materi, pendekatan pembelajaran, sumber pembelajaran, alat dan bahan,
langkah-langkah pembelajaran dan penilaian. Dengan

mempertimbangkan keluasan materi yang akan disampaikan maka pada
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Inti

I Pembahasan hasil diskusi kelompok dan guru

- Penyajian materi yang berkaitan dengan penyelesaian
SPLDV dengan metode grafik, eliminasi dan
substitusi

- Memberikan tugas proyek yang harus diselesaikan
secara berkelompok

+ Membimbing kelompok bekerja dan belajar

+ Pembahasan hasil diskusi kelompok dan guru

+ Menyimpulkan materi yang dipelajari

+ Memberikan tugas individu

Penutup

- Pemberian penghargaan bagi kelompok dan siswi
terbaik

II

Pendahuluan

- Penyampaian tujuan pembelajaran

- Pemberian motivasi pada siswi untuk materi
penyelesaian model matematika dari masalah sehari-
hari yang melibatkan SPLDV dan penafsirannya

- Pembagian kelompok

Inti

- Penyajian materi penyelesaian model matematika dari
masalah sehari-hari yang melibatkan SPLDV dan
penafsirannya

- Memberikan tugas proyek yang harus diselesaikan
secara berkelompok

- Membimbing kelompok bekerja dan belajar

- Pembahasan hasil diskusi kelompok dan guru

- Menyimpulkan materi yang dipelajari

Penutup

- Pemberian penghargaan bagi kelompok dan siswi

terbaik

2) LKS

yang diberikan guru. Kegiatan dalam LKS meliputi, pencarian data

LKS disusun sebagai petunjuk siswi dalam mengerjakan proyek

>

mengolah data, dan menyajikan data dalam bentuk laporan tertulis.

Desain LKS yang menarik secara visual diharapkan dapat memotivasi

siswi dalam mempelajari materi pembelajaran.
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3) Kartu Penilaian

Kartu penilaian disusun sebagai pedoman guru dalam menilai
pekerjaan siswi. Isi dalam kartu penilaian sesuai dengan indikator yang
harus dicapai oleh siswi dalam pembelajaran. Selain itu, dalam kartu

penilaian sesuai dengan perintah-perintah yang ada dalam LKS.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi (draf III) berdasarkan masukan
para ahli, simulasi, dan data yang diperoleh dari uji coba terbatas. Kegiatan
pada tahap ini adalah penilaian para ahli (validasi), simulasi dan uji coba
terbatas.

a) Penilaian Para Ahli

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa sebelum digunakan
dalam kegiatan pembelajaran hendaknya perangkat pembelajaran telah
mampu mempunyai status “valid”. Idealnya seorang pengembang
perangkat perlu melakukan pemeriksaan ulang kepada para ahli (validator)
mengenai ketepatan isi, materi pembelajaran, kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran, langkah pembelajaran, dan lain-lain hingga dinilai baik oleh
validator. Tujuan diadakannya kegiatan validasi pada penelitian ini adalah

untuk mendapatkan status valid atau sangat valid dari para ahli. Jika
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beberapa siswa tersebut tidak menjadi bagian dari kelas uji coba. Setelah
dilakukan pengecekan terhadap perangkat pembelajaran, kecocokan waktu
kerja, dan alat didapatkan bahwa perangkat dapat digunakan dengan
beberapa revisi terutama pada pengelolaan waktu. Maka dengan adanya
simulasi, persiapan peneliti dalam melaksanakan uji coba menjadi lebih
detail.

¢) Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dalam penelitian ini dilaksanakan di MTs Ibnu
Husain Surabaya, tepatnya pada siswi kelas VIII-B semester 1 tahun ajaran
2011-2012 dengan banyak siswi 39 anak yang dibentuk menjadi 5
kelompok secara heterogen. Pada saat uji coba ini, juga diberikan angket
setelah semua kegiatan pembelajaran selesai dilakukan.

Uji coba terbatas tersebut memperoleh data tentang keterlaksanaan
sintaks pembelajaran, aktivitas siswi, respon siswa dan hasil belajar siswa.
Hasil uji coba ini akan digunakan untuk merevisi perangkat pembelajaran
(draft II) dan dihasilkan draft III perangkat pembelajaran (hasil
pengembangan perangkat pembelajaran). Kemudian hasil uji coba ini juga
akan dianalisis untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang

peneliti kembangkan termasuk dalam kriteria efektif,
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Tujuan
pembelajaran

. Ketepatan

penjabaran  dari
indikator ke
tujuan
pembelajaran

3,5 3,5

. Kejelasan

rumusan tujuan

3,5

. Operasional

rumusan  tujuan
pembelajaran

3,5

Langkah
pembelajaran

. Pembelajaran

kooperatif  tipe
STAD  dengan
penilaian proyek
yang dipilih
sesuai dengan
tujuan
pembelajaran

. Langkah-langkah

pembelajaran
kooperatif  tipe
STAD  dengan
penilaian proyek
ditulis  lengkap
dalam RPP

3,5

. Langkah-langkah

pembelajaran
memuat  urutan
kegiatan
pembelajaran
yang logis

. Langkah-langkah

pembelajaran
memuat dengan
jelas guru dan
peran siswi

. Langkah-langkah

pembelajaran
dapat
dilaksanakan guru

3,5

Waktu

. Pembagian waktu

setiap
kegiatan/langkah
dinyatakan
dengan jelas

3,5

3,5
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eliminasi, substitusi, dan menyelesaikan model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan SPLDV dan penafsirannya. Selain itu siswi juga
memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal, karena persentase jumlah
siswi yang tuntas sebesar 84,62%. Jadi dapat dikatakan bahwa secara

keseluruhan siswi telah mencapai kompetensi yang telah ditentukan.



BABY

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Tentang Perangkat Pembelajaran
Data tentang kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran telah
dihasilkan dalam penilaian para ahli. Berikut pembahasan mengenai kevalidan
dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dikembangkan pada penelitian
ini memiliki rata-rata total kevalidan sebesar 3,525 yang berarti RPP tersebut
telah valid. RPP juga memenubhi kriteria praktis yang ditetapkan pada Bab III,
karena kedua validator memberikan nilai "B", yang berarti RPP yang
dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Walaupun demikian
masih diperlukan perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut atau
penyesuaian-penyesuaian jika RPP akan diterapkan pada kondisi lain.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki rata-rata total
kevalidan sebesar 3,5 yang berarti buku siswa tersebut telah valid. LKS juga
memenuhi kriteria praktis yang ditetapkan pada Bab III, karena kedua
validator memberikan nilai “B”, yang berarti LKS yang dikembangkan dapat

digunakan dengan sedikit revisi. Walaupun demikian masih diperlukan
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perbaikan dan penyempurnaan lebih lanjut atau penyesuaian-penyesuaian jika
LKS akan diterapkan pada kondisi lain.
3. Kartu Penilaian (KP)

Kartu penilaian yang dikembangkan pada penelitian ini memiliki rata-
rata total kevalidan sebesar 3,5 yang berarti kartu penilaian tersebut telah
valid. Kartu penilaian juga memenuhi kriteria praktis yang ditetapkan pada
Bab III, karena kedua dari validator validator memberikan nilai "B", yang
berarti kartu penilaian yang dikembangkan dapat digunakan dengan revisi
sedikit. Walaupun demikian masih diperlukan perbaikan dan penyempurnaan
lebih lanjut atau penyesuaian-penyesuaian jika kartu penilaian akan

diterapkan pada kondisi lain.

B. Pembahasan Tentang hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran
1. Aktivitas Siswi

Hasil analisis aktivitas siswi selama berlangsungnya pembelajaran
kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek menunjukkan bahwa siswi
sudah terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada setiap
aspek untuk persentase aktivitas siswa telah memenuhi kriteria efektif (tabel
4.12), dimana rata-rata hasil persentase tiap aspek adalah mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru 34,63%; membaca dan mencermati LKS
6,25%; bekerja sama  dalam  menyelesaikan  proyek  8,46%;

berdiskusi/menyampaikan pendapat/memberikan penjelasan secara lisan



117

dalam menyelesaikan proyek (termasuk bertanya dan meminta penjelasan
pada guru atau temannya) 6,25%; mempresentasikan hasil kerja kelompok dan
menerima tanggapan/masukan dari kelompok lain 9,64%, mengkaji ulang
hasil penyelesaian kelompok 9,64%; mengerjakan latihan mandiri di kelas
18,88%; dan perilaku siswa yang tidak relevan dengan KBM 6,25%.

Terdapat perilaku siswa yang tidak relevan dengan KBM dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, diantaranya mengobrol dan tidak
menyelesaikan kuis atau pindah tempat duduk untuk melihat tugas siswa lain.
Arahan dan peringatan dari guru kepada siswa menurut peneliti perlu
diberikan, untuk mempertahankan aktivitas siswa misalnya dengan menegur

siswa yang kurang memperhatikan jalannya pembelajaran.

. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran (RPP) dengan pembelajaran kooperatif
tipe STAD dengan penilaian proyek dapat dilihat dari persentase
keterlaksanaan yang dinyatakan dengan kriteria terlaksana dan tidak
terlaksana. Keterlaksanaan pembelajaran tersebut juga dinilai untuk
mengetahui apakah pelaksanaan pembelajaran tersebut termasuk kategori
sangat baik, baik, kurang baik atau tidak baik. Ditinjau dari persentase
keterlaksanaan RPP, pada uji coba lapangan, persentase keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 100% dengan nilai rata-rata sebesar 3,67. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa RPP yang digunakan dalam penelitian ini

telah terlaksana dalam kategori sangat baik.
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3. Respon Siswi

Berdasarkan analisis respon siswi pada uji coba di lapangan yang telah
dikemukakan sebelumnya, tabel 4.14 menunjukkan bahwa penilaian siswi
terhadap kegiatan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian
proyek adalah mayoritas siswi memberikan respon positif. Hal ini
menunjukkan bahwa respon siswi terhadap perangkat pembelajaran selama uji
coba memenubhi kriteria keefektifan, dengan persentase yaitu 78,525% bahwa
mayoritas siswa menyatakan senang terhadap pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan penilaian proyek. Dan beberapa siswa diantaranya menyatakan
tidak senang dengan persentase yang kecil yaitu sebesar 21,475%.

4. Hasil Belajar Siswi

Berdasarkan analisis hasil belajar siswa yang telah dikemukakan
sebelumnya, pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa 33 hasil belajar siswi
selama proses pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek
pada materi sistem persamaan linier dua variabel tuntas secara individual,
artinya siswi telah mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Selain itu
siswi juga memenuhi kriteri ketuntasan secara klasikal, karena persentase
jumlah siswi yang tuntas sebesar 84,62%, sehingga dapat dikatakan bahwa
secara keseluruhan siswi telah mencapai kompetensi yang telah ditentukan.
Dengan demikian, ditinjau dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran

kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek memenubhi kriteria efektif.
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Terdapat 6 orang siswi yang tidak tuntas dalam mencapai kompetensi
menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan metode grafik,
metode eliminasi, metode substitusi, dan menyelesaikan model matematika
dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan SPLDV dan penafsirannya,
dengan nilai tes hasil belajar di bawah 80. Menurut pengamatan penulis, siswi
yang tidak tuntas tersebut memang siswi yang kurang memperhatikan selama
kegiatan pembelajaran dan terkesan tidak serius dalam mempelajari materi
sistem persamaan linier dua variabel. Hal inilah yang mungkin menjadi faktor
penyebab tidak tuntasnya siswa dalam mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan. Program perbaikan atau remedial hendaknya diberikan oleh guru

untuk membantu siswa mencapai kompetensi tersebut.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan pada BAB I maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Proses pengembangan model kooperatif tipe STAD dengan penilaian
proyek dalam pembelajaran matematika pada materi sistem persamaan
linier dua variabel telah melalui langkah-langkah yang telah ditetapkan
pada model pengembangan menurut Thiagarajan yang terdiri dari empat
tahap atau disebut dengan Model 4-D (four D models). Keempat tahap itu
antara lain define, design, develop, dan disseminate atau diadaptasikan
menjadi model 4-P yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan dan
penyebaran. Tetapi pada penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap
pengembangan dengan melakukan uji coba terbatas.
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan penilaian proyek pada materi sistem persamaan linier dua
variabel di kelas VIII-B MTs Ibnu Husain Surabaya, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
a. Telah dihasilkan perangkat pembelajaran matematika model kooperatif
tipe STAD dengan penilaian proyek pada materi sistem persamaan

linier dua variabel yang meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berupa tugas proyek, dan
Kartu Penilaian (KP) dengan nilai total kevalidan dari para validator
sebesar 3,508. Hal ini berarti perangkat pembelajaran yang
dikembangkan berada dalam kategori “valid”.

. Perangkat pembelajaran matematika model kooperatif tipe STAD
dengan penilaian proyek pada materi sistem persamaan linier dua
variabel yang dikembangkan dalam penelitian ini telah dinilai praktis
oleh para ahli, dengan penilaian “B” untuk masing-masing perangkat
pembelajaran yang berarti bahwa perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

. Aktivitas siswi selama berlangsungnya pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan penilaian proyek telah memenuhi kriteria efektif, karena
persentase siswi yang aktif sebanyak 93,75% lebih besar daripada
persentase siswi yang tidak efektif (berperilaku tidak relevan) sebanyak
6,25%.

. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran selama berlangsungnya
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek yang
diterapkan mayoritas telah terlaksana. Persentase keterlaksanaan
sintaks pembelajaran saat uji coba sebesar 100% dengan nilai rata-rata
sebesar 3,67, yang berarti RPP yang digunakan dalam penelitian ini

telah terlaksana dalam kategori sangat baik.
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€. Respon siswi terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan
penilaian proyek adalah positif, dengan rata-rata persentase sebesar
78,525% bahwa mayoritas siswi menyatakan senang dan siswi yang
menyatakan tidak senang sebesar 21,475%.

f. Hasil belajar siswi kelas VIII-B MTs Ibnu Husain Surabaya dalam
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek pada
materi sistem persamaan linier dua variabel adalah 84,62% siswi
dinyatakan tuntas secara individual sekaligus dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek pada uji

coba telah mencapai ketuntasan secara klasikal.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti berusaha memberikan saran agar
pengembangan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek
pada materi sistem persamaan linier dua variabel semakin baik.

1. Dalam proses pembelajaran diharapkan guru lebih kreatif lagi dalam
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD denan penilaian
proyek, agar tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai.

2. Setiap proses pengembangan yang dilakukan sebaiknya di dokumentasikan
dalam sebuah file note agar lebih mudah untuk menganalisa hasil proses

pengembangan dalam pembelajaran.
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3. Perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek
hendaknya dikembangkan untuk pokok bahasan yang lain, karena
berdasarkan respon siswi diperoleh bahwa siswi senang mengikuti
pembelajaran selanjutnya dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD
dengan penilaian proyek.

4. Perangkat pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan penilaian proyek pada
materi sistem persamaan linier dua variabel di SMP/MTs ini hendaknya di
uji cobakan juga pada kelas lain atau pada sekolah-sekolah lain sehingga

diperoleh perangkat pembelajaran yang lebih baik.



